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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini dilatar belakangi oleh pengamatan peneliti terhadap perilaku 
siswa selama berada di sekolah. Ada siswa yang menunjukkan perilaku 
menyimpang dari tata tertib sekolah namun peneliti juga menemukan siswa yang 
menujukkan kematangan secara emosional dalam pengendalian diri yang 
beberapa dari kelompok ini adalah peserta ekstrakurikuler olahraga. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosional siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler 
olahraga di SMK PGRI Sentolo.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Metode yang 
digunakan adalah survei dan menggunakan instrumen angket. Sampel penelitian 
terdiri dari 20 siswa yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan 20 siswa yang 
tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga atau mengikuti ekstrakurikuler tetapi 
bukan ekstrakurikuler olahraga Uji validitas instrumen menggunakan korelasi 
Product Moment dari Pearson. Uji reliabilitas menggunakan teknik Alpha dari 
Cronbach.  
Hasil penilitian menujukkan bahwa tingkat kecerdasan emosional siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler 
olahraga di SMK PGRI Sentolo sebanyak 0 siswa (0%) mempunyai tingkat 
kecerdasan emosional sangat rendah, 3 siswa (7,5%) rendah, 15 siswa (37,5%) 
sedang, 17 siswa (42,5%) tinggi, dan 3 siswa (7,5%) sangat tinggi.  
 
Kata Kunci : siswa, kecerdasan emosional dan ekstrakurikuler olahraga. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan yang dijalankan dengan 
sengaja, teratur dan berencana dengan maksud mengubah atau 
mengembangkan perilaku yang diinginkan. Pendidikan dapat ditempuh melalui 
jalur formal dan non formal. Sekolah sebagai lembaga formal merupakan 
sarana dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan. Sekolah memiliki 
kedudukan penting dalam pembentukan watak dan sikap peserta didik. 
Membentuk kepribadian yang luhur dan patut dipertahankan melalui proses 
belajar agar peserta didik mampu menunjukkan adanya perubahan-perubahan 
yang sifatnya positif, sehingga pada tahap akhir akan didapat keterampilan, 
kecakapan dan pengetahuan baru dari hasil pengalamannya sendiri dan 
interaksi dengan lingkungannya. 
Sekolah sebagai institusi pendidikan formal tentunya memiliki 
keterbatasan dalam hal waktu, dana dan fasilitas pendukung, sehingga 
perannya dalam membentuk kepribadian siswa tidak dapat optimal. Sekolah 
tidak cukup hanya memfokuskan pembelajaran yang menekankan transfer of 
knowledge saja, tetapi juga transfer of value. Hal itulah yang akan membantu 
terbentuknya nilai-nilai dan karakter para siswa salah satunya mengembangkan 
kecerdasan emosional. Keseimbangan antara kecerdasan intelektual dan 
emosional serta dengan landasan spiritual akan memberikan dampak yang 
sangat positif bagi kesuksesan siswa. Penekanan pentingnya makna rasional 
terhadap kecerdasan intelektual bagaimanapun tidak berarti apa-apa bila emosi 
yang berkuasa. Pengendalian emosi sangat dibutuhkan untuk membekali siswa 
dalam mengaplikasikan kecerdasan intelektualnya kearah positif, bukan 
memanfaatkannya untuk kepentingan yang tidak baik. Kecerdasan emosional 
menjadi bekal dalam pencapaian kesuksesan siswa. Hal ini sejalan dengan 
yang diutarakan oleh Goleman (2002:44) bahwa kecerdasan intelektual hanya 
menyumbang 20% bagi kesuksesan, sedangkan 80% adalah sumbangan faktor 
kekuatan-kekuatan yang lain diantaranya adalah kecerdasan emosional. Maka 
dari itu kecerdasan emosional mutlak diperlukan untuk mendukung pencapaian 
prestasi belajar siswa. 
Pengembangan kecerdasan intelektual, spiritual dan emosional tentunya 
telah diberikan oleh pihak sekolah dalam kegiatan belajar mengajar pada jam 
sekolah, namun usaha tersebut tentunya perlu didukung dengan usaha lain 
mengingat keterbatasan waktu yang dimiliki sekolah. Kegiatan tambahan yang 
dapat memfasilitasi siswa untuk lebih mengembangkan diri, menambah 
pengalaman dan meraih prestasi belajar. ekstrakurikulernan waktu pelajaran di 
sekolah. Ekstrakurikuler dikenal sebagai media yang mampu memberi ruang 
penyaluran bakat dan pengembangan kepribadian siswa. bagi energi kreatif 
siswa. Kegiatan ekstrakurikuler yang terdapat di SMK PGRI Sentolo salah 
satunya adalah ekstrakurikuler olahraga. Ekstrakurikuler olahraga yang 
diberikan berupa bulutangkis dan gateball. Ekstrakurikuler diampu langsung 
oleh bapak Faisal yang merupakan guru pendidikan jasmani di SMK PGRI 
Sentolo dan telah berlangsung selama 3 tahun. Ekstrakurikuler dilaksanakan 
dua kali dalam sepekan, yakni pada hari selasa untuk ekstrakurikuler gateball 
dan kamis untuk ekstrakurikuler bulutangkis. Ekstrakurikuler olahraga 
bulutangkis  dilaksanakan di halaman sekolah dan untuk ekstrakurikuler 
gateball dilakukan di Lapangan Salamrejo yang terletak 100 m dari SMK 
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PGRI Sentolo. Dari observasi yang dilakukan dapat diamati siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler olahraga tampak antusias dan ceria mengikuti 
kegiatan meskipun dengan keterbatasan alat yang ada siswa mampu berbagi 
dalam keterbatasan, tidak mudah frustrasi saat gagal dalam permainan serta 
tanggung jawab dengan peralatan yang digunakan untuk bermain. Nilai-nilai 
kedisiplinan, kebersamaan dan saling menghormati muncul dalam kegiatan 
ekstrakurikuler olahraga ini. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh 
Balley dalam Mudjihartono (2000:25) bahwa pada kegiatan ekstrakurikuler 
olahraga tidak hanya mengembangkan fisik tetapi juga mengembangkan sikap 
sosial termasuk didalamnya mengembangkan emosi mental yang sehat. Nilai-
nilai positif  yang didapatkan saat mengikuti ekstrakurikuler olahraga memberi 
pengaruh terhadap perilaku siswa saat berada di sekolah. Siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga terlihat lebih aktif dalam berbagai kegiatan yang 
diadakan sekolah, sebagai contoh siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 
olahraga rata-rata menjadi pengurus OSIS SMK PGRI Sentolo. Peserta 
ekstrakurikuler olahraga memiliki kedisiplin yang baik dengan terlihat tertib 
dalam mengikuti kegiatan, mudah berbaur bersama teman-temannya serta 
bertegur sapa ketika bertemu dengan bapak ibu guru. Berbeda dengan siswa 
yang didapati tidak teramati  mengikuti ekstrakurikuler olahraga, ada sebagian 
siswa cenderung pasif terhadap kegiatan yang diadakan pihak sekolah, bergaul 
hanya dengan teman-teman kelasnya saja dan beberapa diantaranya didapati 
melakukan pelanggaran tata tertib seperti terlambat, bolos jam pelajaran dan 
merokok di dekat lingkungan sekolah. 
Kecerdasan emosional setiap siswa berbeda-beda. Kecerdasan emosional 
memiliki sifat dinamis sehingga kecerdasan tersebut dapat dikembangkan. Hal 
ini sejalan dengan pernyataan Ary Ginanjar (2001:22) “kecerdasan emosional 
seseorang dapat meningkat dan terus ditingkatkan sepanjang kita hidup”.  
Dengan keadaan yang ada di SMK PGRI Sentolo ekstrakurikuler olahraga 
menjadi salah satu media untuk mengembangkannya. Selain itu, kondisi 
lingkungan sekolah akan mempengaruhi perkembangan kecerdasan emosional 
siswa dimana pola pergaulan akan membentuk kebiasaan yang dapat bersifat 
positif atau negatif. Pola perilaku siswa juga akan berpengaruh terhadap 
kecerdasan emosional, siswa menengah atas cenderung remaja yang senang 
dengan hal-hal baru untuk mencari sebuah pengalaman tanpa mengetahui hal 
tersebut akan berdampak positif atau negatif baginya. Peneliti menemukan 
perilaku yang ditunjukkan siswa dalam menyikapi masalah saat di sekolah 
sangat beragam, seiring beranjaknya kematangan dalam menghadapi masalah. 
Kemampuan untuk merespon yang didasari emosi dapat disalurkan ke dalam 
perilaku yang baik begitu juga sebaliknya. Jika memiliki kematangan emosi 
yang baik tidak akan siswa berperilaku negatif seperti merokok, membolos dan 
melakukan pelanggaran tata-tertib sekolah. Hal ini membuat peneliti tertarik 
untuk mengetahui tingkat kecerdasan yang dimiliki siswa SMK PGRI Sentolo 
yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasar latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 
maka muncul berbagai masalah yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 
1. Belum diketahuinya kondisi psikologis siswa terkait dengan kecerdasan 
emosional siswa SMK PGRI Sentolo yang mengikuti ekstrakurikuler 
olahraga dan yang tidak mengikuti ektrakurikuler olahraga. 
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2. Belum diketahuinya tingkat kecerdasan emosional siswa semenjak 
diadakannya kegiatan ekstrakurikuler olahraga. 
3. Belum diketahuinya faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kecerdasan 
emosional siswa SMK PGRI Sentolo yang mengikuti ekstrakurikuler 
olahraga dan yang tidak mengikuti ektrakurikuler olahraga. 
4. Belum diketahuinya seberapa tinggi tingkat kecerdasan emosional siswa 
yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga. 
C. Batasan Masalah 
Untuk menghindari perluasan masalah dalam penelitian ini maka peneliti 
memfokuskan untuk ekstrakurikuler terfokus pada ekstrakurikuler olahraga dan  
permasalahan penelitian hanya untuk tingkat kecerdasan emosional siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan siswa yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga di SMK PGRI Sentolo. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi, dan batasan masalah, 
maka dapat dirumuskan permasalahan mengenai bagaimana tingkat kecerdasan 
emosional siwa yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan siswa yang tidak 
mengikuti ekstrakurikuler olahraga siswa di SMK PGRI Sentolo? 
E. Tujuan Peneltian  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kecerdasan 
emosional siwa yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan siswa yang tidak 
mengikuti ekstrakurikuler olahraga di SMK PGRI Sentolo. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan khasanah 
ilmu Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dan dapat dijadikan 
acuan pada penelitian lebih lanjut. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi SMK PGRI Sentolo Kabupaten Kulon Progo, menjadi masukan 
supaya mengadakan program ekstrakurikuler olahraga yang dapat 
menyalurkan minat dan bakat siswa 
b. Bagi siswa, diharapkan dapat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
olahraga yang dapat menyalurkan minat dan bakat yang dimilikinya 
c. Bagi akademisi, sebagai bahan acuan atau referensi untuk pengembangan 
penelitian selanjutnya 
d. Bagi peneliti, sebagai calon guru perlu tahu informasi baru, terlebih yang 
berhubungan dengan siswa, supaya pada saat pelaksanaan terjun ke 
lapangan untuk mengajar atau melatih dalam ekstrakurikuler olahraga 
dapat  melaksanakannya dengan baik. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A.  Deskripsi Teori 
1. Pengertian Kegiatan Ekstrakurikuler 
 Ekstrakurikuler sesuai dengan pendapat Yudha M Saputra (1998: 6) 
merupakan kegiatan di luar jam pelajaran sekolah biasa, yang dilakukan di 
sekolah atau diluar sekolah dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan 
siswa, mengenai hubungan antar mata pelajaran, bakat dan minat, serta 
melengkapi pembinaan manusia seutuhnya. Hal ini sejalan dengan 
pengertian ekstrakurikuler yang dikemukakan oleh Moh. Uzer Usman 
(1993: 22) yaitu ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan diluar 
jam pelajaran (tatap muka) baik dilaksanakan di sekolah maupun di luar 
sekolah dengan maksud untuk lebih memperkaya dan memperluas wawasan 
pengetahuan dan kemampuan yang telah dimilikinya dari berbagai bidang 
studi. Keterbatasan waktu dalam jam pelajaran di sekolah menjadikan 
ekstrakurikuler menjadi pilihan tepat sebagai kegiatan tambahan untuk 
mengoptimalkan usaha peningkatan pengetahuan dan kemampuan siswa. 
Hal serupa juga disebutkan oleh Depdiknas (2006: 6) bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan diluar jalur jam pelajaran 
tatap muka, dilaksanakan untuk lebih memperluas wawasan atau 
kemampuan peningkatan dan penerapan nilai pengetahuan dan kemampuan. 
Kegiatan ekstrakurikuler memberikan keleluasaan bagi siswa untuk 
memilih sesuai dengan minat dan bakat yang dimiliknya. Macam-macam 
kegiatan ekstrakurikuler yang diberikan semakin beragam sesuai dengan 
bertambahnya kebutuhan siswa. Hal ini dikuatkan dengan pendapat 
Suryosubroto, (2004: 721) mengenai kegiatan ekstrakurikuler adalah  
Kegiatan tambahan, diluar setruktur program yang pada 
umumnya merupakan kegiatan pilihan. Ekstrakulikuler akan 
bertambah jenis dan macam seiring kebutuhan siswa dan tuntutan 
perkembangan zaman, serta ekstrakulikuler akan eksis dan diakui 
keberadaan disekolahnya tergantung pada oleh beberapa faktor antara 
lain: guru, pelatih, sarana dan prasarana serta minat siswa itu sendiri.  
 
Dari penjelasan tersebut, dapat dikemukakan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler merupakan kegiatan pilihan yang dilakukan di luar jam tatap 
muka yang tercantum dalam susunan program sesuai dengan keadaan dan 
kebutuhan siswa agar menambah wawasan, sikap dan keterampilan siswa. 
Keterbatasan waktu tatap muka saat jam pelajaran membuat ekstrakurikuler 
menjadi kegiatan yang sangat mendukung dalam usaha pembentukan nilai-
nilai dan karakter siswa. Kegiatan ekstrakurikuler menjadi kegiatan yang 
akan lebih mengoptimalkan usaha sekolah sebagai lembaga formal dalam 
mencapai tujuan pendidikan nasional selain tujuan dari kegiatan 
ekstrakurikuler itu sendiri.   
2. Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Dalam setiap kegiatan yang dilakukan, pasti memiliki sebuah tujuan. 
Suatu kegiatan yang dilakukan tanpa memiliki tujuan yang jelas, maka 
kegiatan itu akan sia-sia. Begitu pula dengan kegiatan ekstrakurikuler pasti  
memiliki tujuan tertentu. Mengenai tujuan kegiatan dalam ekstrakurikuler 
dijelaskan oleh Wiliamstron dalam Yudha. M. Saputra (1998: 16) bahwa 
tujuan ekstrakulikuler adalah memberikan sumbangan pada perkembangan 
kepribadian anak didik, khususnya mereka yang berpartisipasi dalam 
kegiatan tersebut. Pernyataan yang telah disampaikan di awal sejalan 
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dengan yang ditetapkan Depdiknas (2006: 3) mengenai tujuan 
ekstrakurikuler sebagai berikut 
1. Siswa dapat memperdalam dan memperluas pengetahuan mengenal 
hubungan antar berbagai mata pelajaran, menyalurkan bakat, serta 
melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya dalam arti : 
a. Beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang  Maha Esa. 
b. Berbudi pekerti yang luhur. 
c. Memiliki pengetahuan dan keterampilan. 
d. Sehat jasmani dan rohani. 
e. Berkepribadian yang mantap dan mandiri. 
f. Memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan bangsa 
2. Untuk lebih memantapkan pendidikan dan kepribadian dan untuk 
 lebih mengaitkan antara pengetahuan yang diperoleh dalam 
program kurikulum dengan keadaan dan kebutuhan lingkungan.  
 
Kegiatan ekstrakurikuler bertujuan menumbuh kembangkan peserta 
didik yang sehat baik secara jasmani dan rohani, bertakwa kepada Tuhan 
YME, memiliki kepedulian dan tanggung jawab terhadap lingkungan sosial, 
serta menanamkan sikap sebagai warga negara yang baik dan bertanggung 
jawab melalui berbagai kegiatan positif di bawah tanggung jawab dan 
pengawasan sekolah.  
Dari kutipan di atas tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler yang ingin 
dicapai adalah untuk kepentingan siswa. Dengan kata lain diberikannya 
kegiatan ekstrakurikuler agar siswa dapat menambah keterampilan dan 
pengetahuan di luar jam pelajaran sekolah. Kegiatan ektrakurikuler 
bertujuan menyalurkan, mengembangkan dan melatih bakat siswa yang di 
dalamnya memiliki nilai-nilai pendidikan bagi siswa dalam upaya 
pembinaan manusia seutuhnya. Ekstrakurikuler memberikan kesempatan 
bagi siswa untuk mengoptimalkan bakat yang dimiliki melalui bimbingan 
yang diberikan oleh guru atau pelatih. Ekstrakurikuler merupakan aplikasi 
dari pengetahuan-pengetahuan yang dimiliki siswa, diterapkan sesuai 
dengan minat siswa tanpa paksaan dan membantu siswa untuk meraih 
prestasi. Banyak hal positif yang didapat dari kegiatan ekstrakurikuler, 
kegiatan ini member banyak manfaat bagi siswa sekaligus pihak sekolah. 
3. Manfaat Kegiatan Ekstrakurikuler  
Ekstrakurikuler memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
mengembangkan bakat sesuai dengan minat siswa. Ekstrakurikuler mampu 
menjadi wadah penyaluran aspirasi dan keterampilan siswa yang bersifat 
positif. Hal ini akan memberikan manfaat bagi siswa dalam sarana 
pengembangan diri. Dalam penelitian ini lebih difokuskan kepada 
ekstrakurikuler olahraga. 
Manfaat yang diperoleh dari kegiatan ekstrakurikuler olahraga 
sebagaimana yang diharapkan (Depdiknas, 2006: 21) adalah melalui 
kegiatan ekstrakurikuler olahraga siswa memperoleh kesempatan 
melakukan aktivitas jasmani yang lebih luas karena dilakukan diluar jam 
tatap muka. Hal yang mendukung dalam pencapaian pendidikan jasmani 
adalah penanaman sikap mental dalam hal disiplin, kemampuan 
bekerjasama dengan orang lain, kejujuran, sportivitas, menaati peraturan 
yang berlaku dan percaya diri terutama diterapkan pada saat latihan dan saat 
bermain olahraga.  
Ekstrakurikuler olahraga tidak hanya terfokus pada pengembangan 
kesehatan jasmani, namun kesehatan rohaniah juga termasuk yang dibina 
dan dikembangkan di dalamnya. Aktivitas olahraga yang dilakukan 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi dan membina 
hubungan dengan siswa lain, memahami perasaan, mampu menunjukkan 
empati terhadap sesama sehingga kecakapan sosial emosi siswa akan 
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meningkat dan berpengaruh positif terhadap kesehatan rohaniah. Sejalan 
dengan yang diutarakan Engkos Kosasih (1994:32) bahwa olahraga adalah 
salah satu usaha untuk mendorong, membangkitkan, mengembangkan dan 
membina kekuatan jasmaniah dan rohaniah pada tiap manusia. Pernyataan 
lain menguatkan bahwa ekstrakurikuler tidak hanya memberikan manfaat 
terhadap pengembangan jasmani atau fisik saja, tetapi termasuk 
mengembangkan kekuatan rohaniah siswa melalui pengembangan 
keterampilan sosial seperti yang dikemukakan Balley dalam Mudjihartono 
(2000:25) bahwa pada kegiatan ekstrakurikuler olahraga tidak hanya 
mengembangkan fisik tetapi juga mengembangkan sikap sosial termasuk di 
dalamnya mengembangkan emosi mental yang sehat. 
Berdasarkan kutipan tersebut kegiatan ekstrakurikuler olahraga 
dianggap perlu karena memberikan kesempatan yang lebih luas bagi siswa 
untuk mengembangkan diri baik secara jasmani dan rohani. Dengan adanya 
keterbatasan waktu tatap muka yang dimiliki siswa saat pelajaran. Kegiatan 
ekstrakurikuler bermanfaat sebagai sarana pengembangan diri dan kegiatan 
yang positif dalam menunjang keberhasilan belajar siswa. Ekstrakurikuler 
dapat menjadi sarana pengembangan diri sekaligus pencarian bakat untuk 
menunjang prestasi sekolah dan siswa itu sendiri. Ekstrakurikuler olahraga 
memiliki kesempatan yang lebih luas untuk menyampaikan nilai-nilai yang 
berorientasi pada pendidikan bagi pembentukan karakter dan pengembangan 
wawasan serta pengetahuan siswa. Ekstrakurikuler olahraga mendukung 
tujuan pembentukan karakter siswa melalui pengembangan sikap sosial 
termasuk di dalamnya mengembangkan emosi mental yang sehat.  
 
4. Karakteristik Ekstrakurikuler Olahraga di SMK PGRI Sentolo 
Kegiatan ekstrakurikuler yang terdapat di SMK PGRI Sentolo salah 
satunya adalah ekstrakurikuler olahraga. Ekstrakurikuler olahraga yang 
diberikan berupa bulutangkis dan gateball. Ekstrakurikuler diampu 
langsung oleh bapak Faisal yang merupakan guru pendidikan jasmani di 
SMK PGRI Sentolo dan telah berlangsung selama 3 tahun. Ekstrakurikuler 
dilaksanakan dua kali dalam sepekan, yakni pada hari selasa untuk 
ekstrakurikuler gateball dan kamis untuk ekstrakurikuler bulutangkis. 
Ekstrakurikuler olahraga bulutangkis  dilaksanakan di halaman sekolah dan 
untuk ekstrakurikuler gateball dilakukan di Lapangan Salamrejo yang 
terletak 100 m dari SMK PGRI Sentolo. Kegiatan ekstrakurikuler olahraga 
Kegiatan ekstrakurikuler olahraga yang terdapat di SMK PGRI semetara ini 
adalah ekstrakurikuler olahraga bulutangkis dan gateball.  
Ekstrakurikuler olahraga dikuti oleh siswa kelas X dan XI SMK PGRI 
Sentolo. Ekstrakurikuler menjadi pilihan dan cukup menarik minat siswa 
SMK PGRI Sentolo. Olahraga yang diberikan pada kegiatan ekstrakurikuler 
olahraga yaitu gateball menarik perhatian siswa karena bagi siswa olahraga 
ini cenderung baru dikenal. Ekstrakurikuler olahraga memberikan manfaat 
dalam usaha sekolah umtuk mengembangkan kedisiplinan, tanggung jawab 
dan peningkatan prestasi siswa. 
5. Pengertian Emosi 
Kata emosi berasal dari bahasa latin, yaitu emovere, yang berarti 
bergerak menjauh. Arti kata ini menyiratkan bahwa kecenderungan 
bertindak merupakan hal mutlak dalam emosi. Menurut Daniel Goleman 
(2002 : 411) emosi merujuk pada suatu perasaan dan pikiran yang khas, 
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suatu keadaan biologis dan psikologis dan serangkaian kecenderungan 
untuk bertindak. Emosi pada dasarnya adalah dorongan untuk bertindak. 
Biasanya emosi merupakan reaksi terhadap rangsangan dari luar dan dalam 
diri individu. Sebagai contoh emosi gembira mendorong perubahan suasana 
hati seseorang, sehingga secara fisiologi terlihat tertawa, emosi sedih 
mendorong seseorang berperilaku menangis. 
Emosi berkaitan dengan perubahan fisiologis dan berbagai pikiran. 
Jadi, emosi merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia, 
karena emosi dapat merupakan motivator perilaku dalam arti meningkatkan, 
tapi juga dapat mengganggu perilaku intensional manusia. 
(Prawitasari,1997: 85) 
Beberapa tokoh mengemukakan tentang macam-macam emosi, antara 
lain Descrates. Menurut Descrates, emosi terbagi atas : Desire (hasrat), hate 
(benci), Sorrow (sedih/duka), Wonder (heran), Love (cinta) dan Joy 
(kegembiraan). Sedangkan JB Watson mengemukakan tiga macam emosi, 
yaitu : fear (ketakutan), Rage (kemarahan), Love (cinta). Daniel Goleman 
(2002 : 411) mengemukakan beberapa macam emosi yang tidak berbeda 
jauh dengan kedua tokoh di atas, yaitu : 
a. Amarah  : beringas, mengamuk, benci, jengkel, kesal hati 
b. Kesedihan : pedih, sedih, muram, suram, melankolis,   
   mengasihi diri,   
c. Rasa takut : cemas, gugup, khawatir, was-was, perasaan takut  
   sekali, waspada,tidak tenang, ngeri 
d. Kenikmatan : bahagia, gembira, riang, puas, riang, senang,  
   terhibur, bangga 
e. Cinta  : penerimaan, persahabatan, kepercayaan, kebaikan  
   hati, rasa dekat, bakti, hormat, kemesraan, kasih 
f. Terkejut : terkesiap, terkejut 
g. Jengkel  : hina, jijik, muak, mual, tidak suka 
h. malu  : malu hati, kesal 
 
Seperti yang telah diuraikan di atas, emosi menurut Goleman pada 
dasarnya adalah dorongan untuk bertindak. Jadi berbagai macam emosi itu 
mendorong individu untuk memberikan respon atau bertingkah laku 
terhadap stimulus yang ada. Dalam the Nicomachea Ethics pembahasan 
Aristoteles secara filsafat tentang kebajikan, karakter dan hidup yang benar, 
tantangannya adalah menguasai kehidupan emosional dengan kecerdasan. 
Emosi apabila dilatih dengan baik akan memiliki kebijaksanaan, 
membimbing pemikiran, nilai, dan kelangsungan hidup. Tetapi, emosi dapat 
dengan mudah menjadi tak terkendalikan, dan hal itu seringkali terjadi. 
Menurut Aristoteles, masalahnya bukanlah mengenai emosionalitas, 
melainkan mengenai keselarasan antara emosi dan cara mengekspresikan 
(Goleman, 2002 : xvi). 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa emosi adalah suatu perasaan (afek) 
yang mendorong individu untuk merespon atau bertingkah laku terhadap 
stimulus, baik yang berasal dari dalam maupun dari luar dirinya. Agar emosi 
dapat terekspresikan dengan baik, dibutuhkan kematangan terhadap 
pengendalian emosi itu sendiri. Pengendalian emosi antara seseorang 
dengan yang lain sangatlah beragam. Setiap orang memiliki gaya tersendiri 
dalam menangani dan mengatasi emosinya. Penting bagi setiap individu 
untuk mampu mengendalikan emosi agar tidak berlebihan dan dapat 
diterima orang lain. Pengendalian emosi menuntut individu memiliki 
kecerdasan emosional yang baik agar menjadikan hidup lebih bermakna dan 
tidak menjadikan hidup yang di jalani menjadi sia-sia. Kecerdasan 
emosional akan memberikan kematangan pemikiran bagi sesorang dalam 
mengambil sebuah keputusan untuk merespon pemasalahan yang timbul. 
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6. Pengaruh Emosi Terhadap Tingkah Laku Manusia  
Emosi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkah laku 
manusia. Kemampuan seseorang dalam mengarahkan dan menyesuaikan 
emosi terhadap suatu situasi akan berpengaruh pada perilaku dan hubungan 
sosial. Stern dalam (Abu Ahmadi, 1998:104) mengemukakan bahwa 
terdapat tiga golongan dalam membedakan emosi seseorang, yaitu:  
a. Emosi individu yang bersangkutan dengan keadaan-keadaan 
sekarang yang dihadapi. Hal ini berhubungan dengan situiasi 
aktual.  
b.  Emosi yang menjangkau maju, merupakan jangkauan kedepan 
dalam kejadian-kejadian yang akan datang, jadi masih dalam 
pengharapan.  
c. Emosi yang berhububungan dengan masa lampau, atau melihat 
kebelakang hal-hal yang telah terjadi.  
 
Hein dalam (Helma, 2001:18) mengemukakan pengaruh emosi 
terhadap tingkah laku manusia, yaitu:  
a. Sebagai alat mempertahankan kehidupan (survive) seperti bila 
individu merasa kesepian (lonely), butuh relasi (connection) dengan 
orang lain, merasa ketakutan, membutuhkan keamanan dan merasa 
ditolak, individu membutuhkan dukungan (acceptance);  
b. Sebagai alat pembuat keputusan (decision making);  
c. Sebagai batas atau benteng (boundary setting) untuk melindungi 
ketahan fisik dan metal;  
d. Sebagai alat komunikasi (communication) kepada orang lain seperti 
bila merasa sedih atau patah hati, maka menampaka sinyal pada 
orang lain untuk memberi bantuan;  
e. Sebagai alat untuk persatuan bagi umat manusia (unity), contohnya 
empati, dan 
f.  Sebagai alat kebebasan untuk memilih (freedom of choice) 
 
 Sedangkan menurut Syamsu Yusuf (2002: 75) pengaruh emosi 
terhadap perilaku individu diantaranya sebagai berikut:  
a. Memperkuat semangat, apabila orang merasa senang atau puas atas 
hasil yang terlah dicapai. 
b. Melemahkan semangat, apabila timbul rasa kecewa karena 
kegagalan dan sebagai puncak dari keadaan ini ialah timbul rasa 
putus asa (frustasi). 
c. Mengahambat atau menggangu konsentrasi belajar, apabila sedang 
mengalami ketegangan emosi dan bisa juga menimbulkan sikap 
gugup (nervous) dan gagap dalam berbicara.  
d. Terganggu penyesuaian sosial, apabila terjadi cemburu dan iri hati.  
e. Suasana emosional yang diterima dan dialami individu seamasa 
kecilnya akan mempengaruhi sikap dikemudian hari, baik terhadap 
dirinya maupun terhadap orang lain. 
 
Dari pendapat mengenai pengaruh emosi terhadap perilaku manusia 
dapat disimpulkan bahwa emosi merupakan faktor yang mempengaruhi 
seseorang dalam mengambil sebuah tindakan. Emosi tidak hanya 
mempengaruhi perilaku perseorangan, karena emosi dapat mempengaruhi 
kehidupan sekelompok manusia dimana emosi menjadi faktor yang 
mempengaruhi keharmonisan dalam hubungan sosial yang dijalin. 
Keberagaman reaksi emosi yang ditunjukkan manusia memberikan 
pengaruh terhadap kematangan seseorang untuk lebih mengembangkan 
kecerdasan emosionalnya. Kematangan terhadap pengendalian emosi yang 
baik akan tampak pada perilaku seseorang ketika dihadapi dengan suatu 
masalah. Emosi memberikan warna terhadap reaksi yang akan diberikan 
terhadap rangsangan yang datang. Perwujudan tingkah laku manusia akan 
berbeda-beda sesuai tingkat kecerdasan seseorang mengendalikan emosinya. 
6. Pengertian Kecerdasan Spiritual (SQ)  
Danah Zohar dan Ian Marshall dalam Ary Ginanjar( 2000: 13) 
mendefinisikan keceerdasan spiritual sebagai kecerdasan untuk menghadapi 
persoalan makana atau value, yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku 
dan hidup kita dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan 
untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna 
dibandingkan dengan yang lain. 
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Ary Ginanjar (2000:13) mengemukakan kecerdasan spiritual adalah 
landasan yang diperlukan untuk memfungsikan IQ dan EQ secara efektif. 
Kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan tertinggi kita. Dalam ESQ, 
kecerdasan spiritual akan mensinergikan IQ, EQ dan SQ secara 
komprehensif. 
Dari pengertian di atas dapat ditarik sebuah kesimpulan mengenai kecerdasan 
spiritual merupakan kecerdasan yang dapat memfungsikan IQ dan EQ secara 
efektif sehingga ketiganya dapat bersinergi dan berjalan sebagai penyeimbang 
kehidupan. 
7.  Pengertian Kecerdasan Emosional (EQ) 
Istilah “kecerdasan emosional” pertama kali dilontarkan pada tahun 
1990 oleh psikolog Peter Salovey dari Harvard University dan John Mayer 
dari University of New Hampshire untuk menerangkan kualitas-kualitas 
emosional yang tampaknya penting bagi keberhasilan. 
Salovey dan Mayer mendefinisikan kecerdasan emosional atau yang 
sering disebut EQ sebagai himpunan bagian dari kecerdasan sosial yang 
melibatkan kemampuan memantau perasaan sosial yang melibatkan 
kemampuan pada orang lain, memilah-milah semuanya dan menggunakan 
informasi ini untuk membimbing pikiran dan tindakan (Shapiro, 1998:8). 
Keterampilan EQ bukanlah lawan keterampilan IQ atau keterampilan 
kognitif, namun keduanya berinteraksi secara dinamis, baik pada tingkatan 
konseptual maupun di dunia nyata. Selain itu, EQ tidak begitu dipengaruhi 
oleh faktor keturunan. (Shapiro, 1998:10). 
Sebuah model pelopor lain tentang kecerdasan emosional diajukan 
oleh Bar-On (Goleman, 2002 :180) seorang ahli psikologi Israel, yang 
mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai serangkaian kemampuan 
pribadi, emosi dan sosial yang mempengaruhi kemampuan seseorang untuk 
berhasil dalam mengatasi tututan  dan tekanan lingkungan  
Menurut Goleman (2002 : 512)  kecerdasan emosional adalah 
kemampuan seseorang mengatur kehidupan emosinya dengan inteligensi (to 
manage our emotional life with intelligence); menjaga keselarasan emosi 
dan pengungkapannya (the appropriateness of emotion and its expression) 
melalui keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati 
dan keterampilan sosial. 
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan kecerdasan emosional  
adalah kemampuan siswa untuk mengenali emosi diri terhadap keadaan 
yang sedang terjadi dalam dirinya, baik mengenai perasaan yang muncul 
pada diri siswa atau suasana hati ketika menanggapi sebuah rangsangan 
yang datang. Kecerdasan emosional yang baik ditunjukkan dengan 
kemampuannya dalam mengelola emosi, memberikan respon dengan 
tindakan yang tepat. Selain itu kemampuan memotivasi diri sendiri agar 
selalu berpikir positif terhadap diri sendiri sangat diperlukan dalam 
mengembangkan kecerdasan emosional agar menjadi siswa yang lebih 
produktif, termasuk kemampuan dalam mengenali emosi orang lain yakni 
dengan menunjukkan sikap empati terhadap orang lain, sehingga mampu 
memiliki kemampuan untuk membina hubungan dengan orang lain yang 
merupakan kecakapan emosional untuk mencapai keberhasilan dan 
perkembangan kecerdasan emosional. 
 
 
 
 
19 
 
8.  Wilayah Kecerdasan Emosional  
Kecerdasan emosional terbagi dalam beberapa wilayah kemampuan 
yang membentuknya. Peter Salovey (Goleman 1999: 57) memaparkan lima 
wilayah kecerdasan emosional dan dapat digunakan untuk melihat 
bagaimana kecerdasan emosional. Kelima wilayah tersebut adalah 
a. Mengenali emosi diri  
Mengenali emosi diri adalah kesadaran diri yaitu tentang 
perasaan sewaktu perasaan terjadi. Kemampuan mengenali 
perasaan diri merupakan dasar kecerdasan emosional. Kesadaran 
ini berarti waspada baik terhadap suasana hati maupun pikiran kita 
tentang suasana hati. Indivdu yang sadar akan emosinya sendirinya 
umumnya mandiri dan yakin akan batas-batas yang dibangun, 
kesehatan jiwanya bagus dan cenderung berpendapat positif 
terhadap kehidupan. Dalam faktor mengenali diri ini terdapat tiga 
indikator, yaitu: (1) Mengenal dan merasakan emosi sendiri, (2) 
memahami sebab perasaan yang timbul, dan (3) mengenal 
pengaruh perasaan terhadap tindakan;  
b. Mengelola emosi  
Mengelola emosi berarti mampu menanggapi perasaan agar 
perasaan terungkap dengan tepat. Pada intinya bukan menjauhi 
perasaan yang tidak menyenangkan agar selalu bahagia, namun 
tidak membiarkan perasaan berlangsung tak terkendali sehingga 
menghapus perasaan hati yang menyenangkan. Dalam aspek 
mengelola emosi ini, terdapat enam indikator, yaitu: (1) bersikap 
toleran terhadap frustasi, (2) mampu mengungkapkan amarah 
dengan tepat, (3) mampu mengendalikan perilaku agresif yang 
dapat merusak diri dan orang lain, (4) memiliki perasaan positif 
dengan diri sendiri dan lingkungan, (5) memiliki kemampuan untuk 
mengatasi stress, (6) dapat mengurangi perasaan cemas dan 
kesepian dalam pergaulan 
c. Memotivasi diri sendiri  
Mengatur emosi sebagai alat untuk mencapai tujuan 
merupakan hal penting dalam memotivasi diri sendiri, menguasai 
diri sendiri serta untuk bereaksi. Orang-orang yang memiliki 
keterampilan ini cenderung jauh lebih produktif dan efektif dalam 
hal apapun yang mereka kerjakan. Orang yang mampu memotivasi 
diri sendiri adalah orang yang memiliki cirri-ciri mampu 
mengendalikan kecemasan, memiliki pola pikir yang positif, 
optimism, mampu mencapai keadaan flow yaitu keadaan ketika 
seseorang sepenuhnya terserap ke dalam apa yang sedang 
dikerjakannya, perhatiannya hanya terfokus pada apa yang sedang 
dikerjakannya serta kesadaran manyatu dengan tindakan (Goleman, 
2000: 127). Dalam aspek memotivasi diri sendiri ini terdapat tiga 
indikator, yaitu: (1) mampu mengendalikan imfuls, (2) bersikap 
optimis, dan (3) mampu memusatkan perhatian pada tugas yang 
dikerjakan;  
d. Mengenali emosi orang lain  
Mengenali emosi orang lain merupakan kemampuan untuk 
membaca perasaan orang lain yang tampak melalui isyarat-isyarat 
yang terlihat dari orang tersebut. Ciri orang yang mampu 
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mengenali emosi orang lain adalah mampu menunjukkan sikap 
empati. Seseorang yang memiliki empati yang tinggi lebih mampu 
untuk menangkap tanda-tanda yang dibutuhkan atau dikehendaki 
oleh orang lain. Dalam aspek mengenali emosi orang lain ini 
terdapat tiga indikator yaitu: (1) mampu menerima sudut pandang 
orang lain, (2) memiliki sikap empati atau kepekaan terhadap orang 
lain, dan (3) mampu mendengarkan orang lain. 
e. Membina hubungan  
Membina hubungan dengan oranag lain adalah keterampilan 
untuk menjalin hubungan dengan ornag lain yang merupakan 
kecakapan emosional yang mendukung keberhasilan dalam bergaul 
dengan orang lain. Seseorang yang hebat dalam keterampilan ini 
akan sukses dalam bidang apapun yang berhubungan dengan 
pergaulan interaksi dengan orang lain. Dalam aspek membina 
hubungan ini, terdapat Sembilan indikator yaitu: (1) memahami 
pentingnya membina hubungan dengan orang lain, (2) mampu 
menyelasaikan konflik dengan orang lain dan (3) memiliki 
kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang lain, (4) memiliki 
sikap bersahabat atau mudah bergaul dengan teman sebaya, (5) 
memiliki perhatian terhadap kepentingan orang lain, (6) dapat 
hidup selaras dengan kelompok, (7) bersikap senang berbagi dan 
berkerja sama, (8) bersikap dewasa dan toleran. 
9. Perkembangan Emosi Remaja 
Moh. Ali (2004: 68) menggambarkan karakteristik emosi remaja pada 
periode remaja usia sekolah menengah atas (16-18) adalah sebagai berikut:  
a. Mulai meningkatkan rasa tanggung jawab dan belajar sendiri beban 
hidupnya. 
b. Melihat fenomena yang sering terjadi dimasyarakat yang seringkali 
juga menunjukan adanya kontrakdisi dengan nilai-nilai moral yang 
mereka ketahui, tidak jarang remaja mulai meragukan apa yang 
disebut baik dan buruk. Akibatnya, remaja seringkali ingin 
membentuk nilai-nilai mereka sendiri yang mereka anggap benar, 
baik dan pantas untuk dikembangkan di kalangan mereka sendiri. 
c. Selama periode berakhir masa remaja, remaja mulai memandang 
dirinya sebagai orang dewasa dan mulai mampu menunjukan 
pemikiran, sikap, dan perilaku yang semakin dewasa. Oleh sebab 
itu, orang tua dan masyarakat mulai memberikan kepercayaan yang 
selayaknya kepada mereka. 
d. Interaksi dengan orang tua menjadi lebih bagus dan lancar karena 
mereka sudah memiliki kebebasan penuh serta emosinya pun mulai 
stabil. 
e. Pilihan arah hidup sudah mulai jelas dan mulai mampu mengambil 
pilihan dan keputusan tentang arah hidupnya secara lebih bijaksana 
meskipun belum bisa secara lancar. 
f. Mulai memilih cara-cara hidup yang dapat dipertanggungjawabkan 
terhadap dirinya sendiri, orang tua, dan masyarakat.  
Karakteristik emosi remaja pada usia sekolah sedang dalam tahap 
berkembang. Permasalahan yang muncul semakin banyak dan menuntut 
untuk  respon positif dalam menanggapinya. Remaja sangat senang dengan 
hal baru dan selalu ingin mencoba, sehingga perlu bimbingan dan 
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pendampingan untuk mengarahkan remaja pada usia sekolah menengah 
dalam mencapai kematangan kecerdasan emosionalnya. Perkembangan 
emosi remaja bergantung pada faktor kematangan dan faktor belajar. 
Kematangan dan belajar terjalin erat satu sama lain dalam mempengaruhi 
perkembangan emosi. Perkembangan intelektual menghasilkan kemampuan 
untuk memahami makna yang sebelumnya tidak dimengerti dan 
menghasilkan emosi yang terarah pada suatu hal yang membuat seorang 
remaja merasa tertarik. Kemampuan mengingat mempengaruhi reaksi 
emosional dan menyebabkan anak-anak menjadi reaktif terhadap 
rangsangan yang sebelumnya pernah ditemukan. Kegiatan belajar juga turut 
menunjang perkembangan emosi. Hal ini sesuai dengan metode belajar 
untuk menunjang perkembangan emosi pada karakteristik usia remaja 
(Hurlock, 1994: 98) antara lain yaitu :  
a. Belajar dengan coba-coba  
Anak belajar dengan mencoba-coba hal baru untuk mengekspresikan 
emosi dalam bentuk perilaku yang memberikan pemuasan terbesar 
kepadanya dan menolak perilaku yang memberikan pemuasan sedikit 
atau sama sekali tidak memberikan kepuasan.  
b. Belajar dengan cara meniru  
Dengan cara mengamati hal-hal yang membangkitkan emosi orang lain. 
Anak-anak bereaksi dengan emosi dan metode ekspresi yang sama 
dengan orang-orang yang diamatinya. Remaja yang suka ribut atau 
merasa popular di kalangan teman-temannya biasanya akan marah bila 
mendapat tehuran gurunya.  
c.  Belajar dengan mempersamakan diri  
Anak menyamakan dirinya dengan orang yang dikagumi dan mempunyai 
ikatan emosional yang kuat dengannya. Yaitu menirukan reaksi 
emosional orang lain yang tergugah oleh rangsangan yang sama.  
d. Belajar melalui pengkondisian  
Dengan metode ini dapat memancing reaksi emosional terhadap objek 
yang dengan sengaja diberikan sebuah kondisi baru. Penggunaan metode 
pengkondisian semakin terbatas pada perkembangan rasa suka dan tidak 
suka, setelah melewati masa kanak-kanak.  
e. Pelatihan atau belajar di bawah bimbingan dan pengawasan  
Dengan pelatihan, anak-anak dirangsang untuk bereaksi terhadap 
rangsangan yang biasa membangkitkan emosi yang menyenangkan dan 
dicegah agar tidak bereaksi secara emosional yang tidak menyenangkan. 
Anak memperhalus ekspresi-ekspresi kemarahannya atau emosi lain 
ketika ia beranjak dari masa kanak-kanak menuju masa remaja. 
Mendekati berakhirnya remaja, seorang anak telah melewati banyak 
permasalahan emosional, ia mulai mengalami keadaan emosional yang 
lebih tenang dan telah belajar dalam seni menyembunyikan perasaan-
perasaannya. Jadi, emosi yang ditunjukan mungkin bukan merupakan 
emosi yang sebenarnya. Contohnya, seorang yang merasa ketakutan 
tetapi menunjukan kemarahan, dan seseorang yang sebenarnya hatinya 
terluka tetapi ia malah tertawa, sepertinya ia merasa senang.  
Perkembangan emosi pada remaja tidak lepas dari permasalahan yang 
muncul saat masa kanak-kanak, mereka diberitahu atau diajarkan untuk 
tidak menunjukan perasaan-perasaannya, sebagai contoh ketika anak sedang 
takut dan ingin menangis tetapi tidak berani menunjukan perasaan tersebut 
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secara terang-terangan. Kondisi-kondisi kehidupan atau kebiasaan yang 
menyebabkan mereka merasa perlu menyembunyikan perasaan-
perasaannya. Dengan bertambahnya umur, menyebabkan terjadinya 
perubahan dalam ekspresi emosional. Bertambahnya pengetahuan dan 
pemanfaatan media massa atau keseluruhan latar belakang pengalaman, 
berpengaruh terhadap perubahan-perubahan emosional pada usia remaja. 
Karakteristik remaja pada usia sekolah menengah mulai mengarah kepada 
pengendalian emosi yang lebih baik. Kematangan emosi pada usia remaja 
akan menjadi semakin baik dengan pendampingan dan arahan yang baik 
dari orang tua serta bapak ibu guru di sekolah. Perkembangan kematangan 
emosi dapat ditingkatkan melalui proses belajar, karena semakin 
berkembangnya kecerdasan emosional maka pengendalian emosi akan 
semakin baik. 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan sangat diperlukan guna mendukung kerangka 
teori-teori dan kerangka berfikir yang dikemukakan sehingga dapat 
digunakan sebagai acuan dalam pengajuan pertanyaan dalam penelitian. 
Penelitian yang dilakukan oleh Dian Ayu Pratiwi mahasisiwi Fakultas Ilmu 
Pendidikan, Univeritas Negeri Malang mengenai Perbedaan Kecerdasan 
Emosional antara Mahasiswa Berkerja dan Tidak Berkerja menunjukkan 
bahwa mahasiswa yang berkerja memiliki tingkat kecerdasan emosional 
yang lebih baik daripada mahasiswa yang tidak berkerja. Sehingga terdapat 
perbedaan antara mahasiswa yang berkerja dengan yang tidak berkerja. 
Penelitian yang dilakukan oleh Erik Istrada Mahasiswa Fakultas Ilmu 
Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta, tentang “Hubungan 
Kecerdasan Emosi Dengan Kecemasan Pada Atlet Sebelum Menghadapi 
Pertandingan Bulutangkis menunjukkan bahwa atlet yang memiliki 
kecerdasan emosi yang baik mampu mengendalikan kecemasannya saat 
akan menghadapi pertandingan, sebaliknya atlet yang cemas saat akan 
bertanding memiliki kecerdasan emosi yang kurang baik.  
C. Kerangka Berpikir 
Pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (penjasorkes) di 
sekolah meruapakan sarana bagi siswa untuk bersosialisasi dengan teman 
sebayanya. Dalam praktiknya pembelajaran penjasorkes juga mengajarkan 
siswa untuk berinterksi, memahami perilaku dan sifat orang lain. Dalam 
aktivitas jasmani yang dilakukan saat pembelajaran siswa juga dihadapkan 
cara pengelolaan untuk mengatur emosi diri sendiri dan menanggapi 
ekspresi emosi orang lain. Namun karena keterbatasan waktu tatap muka 
saat pelajaran, maka kegiatan tersebut ditambah dalam kegiatan 
ekstrakurikuler. 
Kegiatan ekstrakurikuler olahraga, seperti permainan dan kegiatan 
olahraga membantu siswa untuk dapat mempelajari perilaku emosional dan 
keterampilan sosial orang lain. Selama kegiatan ekstrakurikuler olahraga 
berlangsung adakalanya siswa mendapati suatu kondisi yang tak terduga dan 
siswa tersebut harus menentukan sikap dalam menanggapi kondisi tersebut. 
Sikap merupakan wujud reaksi seseorang dalam menghadapi sebuah kondisi 
tertentu. Sikap bukan merupakan sifat yang dibawa sejak lahir melainkan 
dibentuk dari perkembangan objek yang dihadapi, sehingga objek tersebut 
dapat dipelajari dan dapat berubah-ubah setiap waktu tergantung kondisi 
intensitas individu itu mempelajari objek yang dihadapi. Sikap yang 
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ditunjukkan adalah wujud dari hasil pengelolaan emosi suatu individu dalam 
menghadapi suatu masalah. 
Hal tersebut juga berlaku kepada siswa dalam bersikap dari wujud 
hasil pola pikir saat mengikuti program ekstrakurikuler olahraga di sekolah, 
pada waktu tertentu individu mampu menunjukkan sikap positif namun 
dilain waktu perilaku negatif dapat muncul ketika pengelolaan emosi tidak 
berjalan dengan baik. Banyak kegiatan yang dapat dilakukan saat 
ekstrakurikuler berlangsung, sehingga akan semakin mematangkan suatu 
individu untuk mengungkapkan emosi dengan perilaku yang positif.  
Ekstrakurikuler olahraga merupakan kegiatan yang terencana dan 
dilaksanakan kegiatan bersama dengan orang lain, dalam satu kelompok 
teman sekelas, dibawah bimbingan seorang guru. Di Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) PGRI Sentolo terdapat kegiatan ekstrakurikuler olahraga 
yakni bulutangkis dan gateball. Kegiatan ini sangat bermanfaat bagi siswa 
untuk mengambil atau menimba pengalaman atau pendapat dari orang lain. 
Disamping itu, siswa dapat mempelajari perilaku emosi orang lain, 
menanggapi emosi orang lain dan mengelola emosi diri sendiri saat 
melakukan permainan. Dengan banyaknya interaksi yang timbul siswa akan 
lebih mendapatkan pengalaman dan gambaran tentang perilaku emosional 
yang semestinya sesuai dengan bimbingan seorang guru dalam hal ini 
kegiatan ekstrakurikuler olahraga di sekolah.  
Keberagaman kemampuan dalam menaggapi repon yang berkaitan 
dengan pengelolaan emosi dalam aktivitas yang dilakukan siswa selama di 
sekolah maupun di luar sekolah. Selain dipengerahi kecerdasan intelektual 
dan landasan spiritual, masing-masing siswa penting memilik tingkat 
kecerdasan emosional yang baik agar kematangan dalam merespon suatu 
permasalahan akan terarah dalam perilaku yang positif. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
29 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 
metode survei. Menurut Sugiyono (2008: 35) penelitian deskriptif adalah 
penelitian yang tidak membuat perbandingan variabel itu pada sampel lain dan 
mencari hubungan variabel itu dengan variabel yang lain. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa penelitian deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang 
menggambarkan variabel yang berdiri sendiri dan data yang diperoleh berupa 
angka-angka yang kemudian dianalisis menggunakan statistik  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK PGRI Sentolo yang beralamat di Jalan 
Raya Sentolo Km 18, Kecamatan Sentolo, Kabupaten Kulon Progo 
2. Waktu Penelitian 
Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai dengan 
bulan Mei 2013 
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel dalam proses penelitian ini yaitu kecerdasan emosional siswa 
yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan kecerdasan emosional siswa yang 
tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga.  
1. Kecerdasan emosional siswa yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga adalah 
kecerdasan emosional siswa yang secara aktif mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler olahraga di luar jam pelajaran biasa yang dilaksanakan di 
sekolah. Kecerdasan emosional siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler 
olahraga adalah kecerdasan emosional siswa yang tidak mengikuti kegiatan 
di luar jam pelajaran biasa atau siswa yang mengikuti kegiatan di luar jam 
pelajaran selain ekstrakurikuler olahraga. 
Kecerdasan emosional pada penelitian ini didefinisikan sebagai 
kemampuan seseorang untuk mengatur kehidupan emosinya, menjaga 
keselarasan emosi dan mengungkapkannya melalui keterampilan pengendalian 
diri dan keterampilan sosial. Data kecerdasan emosional siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga dan data kecerdasan emosional siswa yang tidak 
mengikuti ekstrakurikuler olahraga merupakan data nominal.  
Perbedaan kecerdasan emosional pada penelitian ini diukur 
menggunakan kuesioner yang diambil dari teori kecerdasan emosional 
Goleman yang mencakup lima wilayah kecerdasan emosional yaitu mengenali 
emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang 
lain, dan membina hubungan. 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Suharsimi Arikunto, 
2006:130), sehingga dalam penelitian ini adalah kelas X dan Kelas XI siswa 
SMK PGRI Sentolo Kabupaten Kulon Progo. Jumlah siswa kelas X dan XI 
SMK PGRI Sentolo adalah 148 siswa, yang terdiri dari 48 siswa kelas X 
dan 100 siswa kels XI. 
Tabel 1. Data Populasi Siswa kelas X dan XI SMK PGRI Sentolo  
Siswa kelas X Siswa kelas XI Jumlah  
48 100 148 
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2. Sampel  
Menurut Sugiyono (2009: 62) sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
Sampel  diambil dengan cara Disproportionate Stratified Random 
Sampling. Teknik ini digunakan untuk menentukan jumlah sampel 
bila populasi berstrata tetapi kurang proporsional (Sugiyono, 2009: 
64). Dalam hal ini yang dimaksud dengan kurang proporsional 
adalah banyaknya kelompok yang tidak mengikuti ekstrakurikuler 
olahraga jauh lebih besar dibandingkan kelompok yang mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga.  
Cara pengambilan sampel siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga yaitu dengan cara mengambil semua siswa 
yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga baik yang mengikuti 
bulutangkis dan gateball dengan jumlah keseluruhan adalah 20 
siswa, terdiri dari 8 siswa dari kelas X dan 12 siswa dari kelas XI. 
Sedangkan cara pengambilan sampel siswa yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga yaitu dengan cara mengambil secara acak 
siswa kelas X dan kelas XI yang tidak mengikuti ekstrakurikuler 
olahraga atau mengikuti ekstrakurikuler tetapi bukan 
ekstrakurikuler olahraga dan diambil sejumlah 20 siswa, yang 
terdiri dari 6 siswa kelas X dan 14 siswa kelas XI. Jumlah ini 
diambil karena mengingat jumlah siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga terlalu kecil dibanding jumlah siswa yang 
tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini adalah dengan instrumen atau alat yang berupa angket atau 
kuesioner. Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 151) angket atau kuesioner 
adalah sejumlah pertanyaan yang tertulis yang digunakan untuk memperoleh 
informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal 
yang diketahui. Dalam penelitian ini angket mengadopsi dari angket penelitian 
Dian Ayu Pratiwi mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas negeri 
Malang dengan judul Perbedaan Kecerdasan Emosional antara Mahasiswa 
Berkerja dan Tidak Berkerja, selanjutnya peneliti memodifikasi dan 
mengujikan validitas dan reliabilitas angket yang telah dimodifikasi tersebut.   
Angket yang digunakan adalah angket tertutup, cara ini dapat 
memudahkan responden untuk mengisinya. Respon diberikan keleluasaan 
dalam memilih agar hasil yang didapatkan lebih optimal. Untuk penyusunan 
butir-butir pertanyaan atau pernyataan angket serta alternatif jawaban yang 
tersedia maka penulis membuat kisi-kisi yang dapat dilihat pada Tabel 2 
Tabel 2.  Kisi-kisi Angket Uji Coba Penelitian Kecerdasan Emosional  
 Teori Goleman 
 
 
Variabel 
 
Faktor 
 
Indikator 
Item Soal 
+ - 
Kecerdasan 
Emosional 
1. Mengenali 
Emosi Diri 
Sendiri 
1.1 Mengenal dan merasakan emosi 
sendiri 
1,2 7 
1.2 Memahami sebab perasaan yang 
timbul 
3,4  
1.3 mengenal pengaruh perasaan 
terhadap tindakan 
5,6  
2. Mengelola 
Emosi 
2.1 Bersikap toleran terhadap frustasi   8,9  
2.2 Mampu mengungkapkan amarah 
dengan tepat 
10,11  
2.3 Mampu mengendalikan perilaku 
agresif yang dapat merusak diri 
dan orang lain 
12,13  
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2.4 Memiliki perasaan positif dengan 
diri sendiri dan lingkungan 
14,15 20 
2.5 Memiliki kemampuan untuk 
mengatasi stress 
16,17  
 
2.6 Dapat mengurangi perasaaan cemas 
dan kesepian dalam  pergaulan 
18,19 21 
3.Memotivasi 
Diri Sendiri 
3.1 Mampu mengendalikan diri 22,23  
3.2 Bersikap optimis dalam 
menghadapi masalah 
24,25  
3.3 Mampu memusatkan perhatian 
pada tugas yang diberikan  
26,27 28 
4. Mengenali 
Emosi Orang 
Lain 
4.1 Mampu menerima sudut pandang 
orang lain 
29,30 35 
4.2 Memilik sifat empati atau kepekaan 
terhadap orang lain 
31,32 36 
4.3 Mampu mendengarkan orang lain 33,34  
5. Membina 
Hubungan 
5.1 Memahami pentingnya membina 
hubungan dengan orang lain 
37,38  
5.2 Mampe menyelesaikan konflik 
dengan orang lain 
39,40  
5.3 Memiliki kemampuan 
berkomunikasi dengan orang lain 
41,42 53 
5.4 Memiliki sifat bersahabat atau 
mudah bergaul dengan sesame 
43,44  
5.5 Memiliki perhatian terhadap 
kepentingan orang lain 
45,46  
5.6 Dapat hidup selaras dengan 
kelompok 
47,48  
5.7 Bersikap senang berbagi dan 
berkerjasama 
49,50  
5.8 Bersikap dewasa dan toleran 51,52  
 
Dari indikator yang terurai dalam kisi-kisi tersebut selanjutnya dijadikan 
bahan penyusunan butir-butir pertanyaan atau soal dalam angket. Alternatif 
jawaban dalam angket ini mengunakan skala Likert, Iqbal Hassan (2002: 72) 
menjelaskan,” skala Likert merupakan jenis skala yang digunakan untuk 
mengukur variabel penelitian (fenomena sosial spesifik), seperti sikap, 
pendapat, dan persepsi sosial sesorang atau sekelompok orang”. Skala Likert 
dinyatakan dalam bentuk pernyataan untuk dinilai oleh reponden, apakah 
 
Variabel 
 
Faktor 
 
Indikator 
Item Soal 
+ - 
pernyataan itu didukung atau ditolak yang dinyatakan dalam rentang nilai 
tertentu.  
Pernyataan yang diajukan ada dua kategori, yakni pernyataan positif dan 
pernyataan negatif. Dalam Sugiyono (2008:93) Jawaban setiap instrumen yang 
menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif  sampai 
sangat negatif  yang dapat berupa kata-kata seperti sangat positif, positif, 
negatif dan sangat negatif.  
Berdasarkan pernyataan tersebut, pernyataan-pernyataan yang diajukan 
dengan kata positif diganti dengan kata setuju, maka pernyataan yang diajukan 
dinilai dengan kriteria Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju, Sangat Tidak 
Setuju.  
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket 
yang disusun dengan pernyataan-pernyataan sesuai dalam teori Goleman yang 
dituliskan dan telah disediakan jawaban pilihan, sehingga responden tinggal 
memilih salah satu dari jawaban yang disediakan. 
Skor jawaban yang digunakan dalam penilitian ini adalah berdasarkan 
skala Likert. Skala Likert mempunyai alternatif  empat jawaban, yaitu Sangat 
Setuju = SS, Setuju = S, , Tidak Setuju = TS, dan Sangat Tidak Setuju = STS. 
Terdapat dua tipe pernyataan dalam angket ini yaitu pernyataan positif dan 
pernyataan negatif. 
Tabel 3. Kriteria Penyekoran Alternatif Jawaban Butir Positif dan Negatif 
 
Pilihan jawaban + _ 
Sangat Setuju (SS) 4 1 
Setuju (S) 3 2 
Tidak Setuju (TS) 2 3 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 
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G. Uji Coba Instrumen 
Tujuan dari uji coba instrumen adalah untuk memperoleh informasi 
mengenai validitas dan reliabilitas instrumen yang digunakan. Uji coba 
instrumen dilakukan pada tanggal 28 Maret 2013 di SMK Muhamadiyah  1 
Temon, dengan jumlah responden sebanyak 36 siswa. SMK Muhamadiyah 1 
Temon dipilih untuk melakukan uji coba instrumen karena memiliki 
karakteristik ekstrakurikuler olahraga yang sama dengan SMK PGRI Sentolo 
sebagai tempat penelitian sesungguhnya. SMK Muhamadiyah 1 Temon dan 
SMK PGRI Sentolo sama-sama pernah terlibat kerusuhan saat perlombaan 
anatar sekolah di Kulon Progo. 
1. Uji Validitas  
Sebelum instrumen digunakan untuk mengambil data penelitian 
dilakukan lebih dahulu pengujian terhadap tepat atau absah semua 
pernyataan dalam instrumen. Perhitungan Validitas instrumen ini dianalisis 
dengan menggunakan komputer  dengan program SPSS 19.0. Bila hasil 
dengan taraf signifikansi 0,03 atau 0,01 maka pernyataan dinyatakan valid.  
Hasil uji validitas instrumen diperoleh dari data simulasi 36 
responden, kemudian dianalisis dengan bantuan komputer SPSS 19.0 dan 
diperoleh data instrumen kecerdasan emosional memiliki 53 butir 
pernyataan dengan koefisien Pearson correlation antara 0.307 - 0.600, 
dengan demikian memiliki 8 butir gugur, butir nomor 15, 32, 35, 37, 39, 42, 
45. Karena memiliki traf signifikasi di bawah 0,03 data selengkapnya 
mengenai validitas data terdapat pada lampiran. Dari kedelapan butir 
pernyataan yang gugur tersebut semua dihapus karena pada pernyataan yang 
gugur masih terdapat pernyataan lain yang mewakili aspek yang menjadi 
dasar penyusunan kuesioner. Dengan demikian terdapat 46 butir pertanyaan 
yang sahih dari pernyataan angket kecerdasan emosional dan digunakan 
untuk pengambilan data. Berikut hasil dari pengolahan data tersebut: 
Tabel 4. Hasil Uji Analisis Validasi 
Variabel Faktor Jml 
Butir 
Butir 
gugur 
Jml. butir 
gugur 
Jml butir 
valid 
Kecerdasan 
emosional 
a. Mengenal 
emosi diri 
sendiri 
b. Mengelol
emosi 
c. Memotiv 
diri 
sendiri 
d. Mengenal
i emosi 
orang lain 
e. Membina 
hubungan 
 
7 
 
 
 
14 
 
7 
  
 
8 
 
 
 
17 
 
 
 
- 
 
 
 
15 
 
 
- 
 
32,35 
 
 
 
37,39 
42,45 
 
- 
 
 
 
1 
 
 
- 
 
2 
 
 
 
4 
 
7 
 
 
 
13 
 
 
7 
 
6 
 
 
 
13 
Jumlah  53 7 7 46 
 
2. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah suatu 
instrumen memiliki kehandalan atau konsistensi untuk dapat digunakan 
sebagai alat pengumpul yang baik. Uji reliabilitas pada penelitian ini 
menggunakan bantuan SPSS 16.0. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat dari 
Alpha Cronbach. Hasil penghitungan menunjukkan koefisien korelasi yang 
didapat adalah 0, 643. Koefisien tersebut kemudian di interpretasikan 
terhadap koefisien korelasi yang dikutip oleh Suharsimi Arikunto (2006: 
276) yaitu : 
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Antara  0,800 sampai dengan 1,00  = sangat tinggi 
    0,600 sampai dengan 0,800 = tinggi 
   0,400 sampai dengan 0,600 = cukup 
   0,200 sampai dengan 0,400 = rendah 
    0, 00 sampai dengan 0,200 = sangat rendah 
Berdasarkan kiteria koefisien korelasi tersebut, maka hasil reliabilitas 
instrumen termasuk tinggi. Setelah mengetahui validitas dan reliabilitas 
kuesioner yang digunakan untuk uji coba, maka telah didapatkan kuesioner 
baru yang semua butir pernyataannya valid dan reliabel untuk dijadikan 
instrumen penelitian yang akan digunakan untuk mengukur tingkat 
kecerdasan emosional siswa yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga dn 
yang tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga di SMK PGRI Sentolo. 
Berikut kisi-kisi kuesioner penelitian kecerdasan emosional setelah 
dilakukan uji coba dan uji validasi serta reliabilitas 
Tabel 5. Kisi-kisi Angket Penelitian Kecerdasan Emosional Teori  
  Goleman 
 
 
Variabel 
 
Faktor 
 
Indikator 
Item Soal 
+ - 
Kecerdasan 
Emosional 
1. Mengenali 
Emosi Diri 
Sendiri 
1.1 Mengenal dan merasakan emosi sendiri 1,2 7 
1.2 Memahami sebab perasaan yang timbul 3,4  
1.3 mengenal pengaruh perasaan terhadap 
tindakan 
5,6  
2. Mengelola 
Emosi 
2.1 Bersikap toleran terhadap frustasi   8,9  
2.2 Mampu mengungkapkan amarah dengan 
tepat 
10,11  
2.3 Mampu mengendalikan perilaku agresif 
yang dapat merusak diri dan orang lain 
12,13  
2.4 Memiliki perasaan positif dengan diri 
sendiri dan lingkungan 
14 19 
2.5 Memiliki kemampuan untuk mengatasi 
stress 
15,16  
2.6 Dapat mengurangi perasaaan cemas dan 
kesepian dalam  pergaulan 
17,18 20 
3.Memotivasi 
Diri Sendiri 
3.1 Mampu mengendalikan diri 
 
21,22  
3.2 Bersikap optimis dalam menghadapi 
masalah 
23,24  
3.3 Mampu memusatkan perhatian pada tugas 
yang diberikan  
25,26 27 
4. Mengenali 
Emosi Orang 
Lain 
4.1 Mampu menerima sudut pandang orang lain 28,29  
4.2 Memilik sifat empati atau kepekaan 
terhadap orang lain 
30 33 
4.3 Mampu mendengarkan orang lain 31,32  
5. Membina 
Hubungan 
5.1 Memahami pentingnya membina hubungan 
dengan orang lain 
34  
5.2 Mampe menyelesaikan konflik dengan 
orang lain 
35  
5.3 Memiliki kemampuan berkomunikasi 
dengan orang lain 
36 46 
5.4 Memiliki sifat bersahabat atau mudah 
bergaul dengan sesame 
37,38  
5.5 Memiliki perhatian terhadap kepentingan 
orang lain 39  
5.6 Dapat hidup selaras dengan kelompok 40,41  
5.7 Bersikap senang berbagi dan berkerjasama 42,43  
5.8 Bersikap dewasa dan toleran 44,45  
 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data mengenai penelitian tingkat kecerdasan emosional siswa 
yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga di SMK PGRI Sentolo dilakukan dengan 
mendeskripsikan secara keseluruhan data yang diukur dengan angket. Hasil 
penelitian terhadap responden nantinya akan dimasukkan pada tabel 
penilaian. Data hasil penelitian akan disajikan dalam bentuk distribusi 
frekuensi dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menentukan rentang, yaitu skor tertinggi diselisihkan skor terendah. 
2) Menentukan banyak kelas interval yang diperlukan.  
Penentuan banyaknya kelas interval menggunakan rumus Sturges (Sturges 
rule), yaitu: 
 
Variabel 
 
Faktor 
 
Indikator 
Item Soal 
+ - 
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Banyak kelas = 1 + (3,3) log n 
3) Menentukan panjang kelas interval 
 P =       
4) Menentukan nilai tengah 
Nilai tengah =       
Data hasil penelitian akan disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi 
dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menentukan rentang, yaitu skor tertinggi diselisihkan skor terendah. 
Skor tertinggi = 168 
Skor terendah = 110 
Rentang Kelas = 168 – 110 = 58 
b. Menentukan banyak kelas interval yang diperlukan.  
Diketahui responden sebanyak 40 siswa 
Banyak kelas = 1 + (3,3) log n = 1 + (3,3) log 40  = 1 + (3,3) 1,60 
 = 1 + 5,28 
 = 6,28 (dibulatkan 6) 
c. Menentukan panjang kelas interval 
 P =     =   
= 9,6 (dibulatkan 10) 
 
d. Menentukan nilai tengah 
Nilai tengah =   =     
      = 139 
e. Membuat Norma Penilaian 
Pengkategorian skor tersebut menggunakan penyusunan urutan 
kedudukan atas lima rangking dari hasil pengkonversian dari enam 
kapling dari kurva normal menjadi lima kapling yang seterusnya akan 
dijadikan dasar pengkategorian tigkat kecerdasan emosional. Patokan 
yang digunakan adalah sebagai berikut : 
Tabel 6. Rentangan Norma Penilaian 
 
No Rentangan Norma Nilai 
1  + 1,5 SD ke atas A 
2  + 0,5 SD  s.d.  + 1,5 SD B 
3  - 0,5 SD s.d.  + 0,5 SD C 
4   - 1,5 SD s.d.   - 0,5 SD D 
5 Kurang dari  - 1,5 Sd E 
Sumber : Slameto (2001:186) 
 
Keterangan : 
  = Rata-rata hitung  
SD = Simpangan baku 
 
 Menurut Slameto (2001: 187), proses pemberian nilai adalah suatu 
proses membandingkan skor dengan acuan yang dipakai, yang hasilnya dapat 
berupa nilai dengan skala dan sebagainya. Dengan menggunakan patokan di 
atas maka pengategorian dapat diterapkan pada tabel berikut ini: 
 
 
 
Tabel 7. Norma Penilaian Kecerdasan Emosional 
Kategori Interval Nilai 
sangat tinggi 
tinggi 
sedang   
rendah   
sangat rendah 
≥ M + 1.5 SD 
M + 0.5 SD s.d. M + 1.5 SD 
M - 0.5 SD s.d.  M + 0.5 SD 
M - 1.5 SD s.d. M - 0.5 SD 
≤ M - 1.5 SD 
Keterangan: M = mean / rata-rata 
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      SD = standar deviasi 
 
Setelah langkah-langkah untuk mencari distribusi frekuensi dihitung. 
Dengan demikian data hasil penelitian kecerdasan emosional dapat disajikan 
dalam distribusi frekuensi kemudian mencari persentase masing-masing data. 
Menurut Anas Sudijono (2012: 40-41), frekuensi relatif atau tabel persentase 
dikatakan “frekuensi relatif” sebab frekuensi yang disajikan di sini bukanlah 
frekuensi yang sebenarnya, melainkan frekuensi yang dituangkan dalam 
bentuk angka persenan, sehingga untuk menghitung persentase responden 
digunakan rumus sebagai berikut : 
 
Keterangan: 
f : frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N : Number of Cases (jumlah frekuensi/ banyaknya individu) 
P : angka persentase 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi, Waktu, dan Subjek Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian Tingkat Kecerdasan Emosional Siswa yang 
Mengikuti Ekstrakurikuler Olahraga dan yang Tidak Mengikuti 
Ekstrakurikuler Olahraga di SMK PGRI Sentolo yang beralamatkan di 
Jalan Raya Sentolo Km. 18, Kecamatan Sentolo, Kabupaten Kulon Progo. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2013 sampai dengan 
bulan Mei 2013. Pengambilan data menggunakan angket. 
2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah siswa yang mengikuti kstrakurikuler 
olahraga dan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga. Dari 
pengamatan yang dilakukan, dapat dideskripsikan siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga memiliki kecenderungan memiliki sikap 
kedisiplinan yang baik, tanggung jawab dan kebersamaan. Hal ini diduga 
karena siswa lebih terlatih secara emosional dan memiliki pengalaman 
terhadap situasi yang menuntut pemikiran cepat. Sedangkan gambaran dari 
siswa yang tidak ditemui saat kegiatan ekstrakurikuler olahraga 
menunjukkan pribadi siswa yang cenderung pasif terhadap kegiatan 
sekolah, beberapa siswa ditemui di jam-jam pelajaran kosong atau istirahat 
dengan merokok di dekat lingkungan sekolah. Pola pergaulan yang ada di 
sekolah tersebut menunjukkan adanya kebiasaan buruk yang mudah 
mempengaruhi siswa lain. Siswa yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga 
adalah semua siswa yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga baik yang 
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mengikuti bulutangkis dan gateball dengan jumlah keseluruhan adalah 20 
siswa. Sedangkan siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga 
adalah siswa kelas X dan kelas XI yang tidak mengikuti ekstrakurikuler 
olahraga atau mengikuti ekstrakurikuler tetapi bukan ekstrakurikuler 
olahraga dan diambil secara acak sejumlah 20 siswa. Jumlah subjek 
penelitian secara keseluruhan untuk mengetahui tingkat kecerdasan 
emosional siswa yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak 
mengikuti ekstrakurikuler olahraga di SMK PGRI Sentolo adalah 40 
siswa. 
B.  Hasil Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, sehingga keadaan 
obyek akan digambarkan sesuai dengan data yang diperoleh. Dari hasil 
penelitian tentang tingkat kecerdasan emosional siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga 
di SMK PGRI Sentolo perlu dideskripsikan secara keseluruhan maupun 
masing-masing dari faktor-faktor yang diteliti dan dari subyek penelitian. 
Faktor-faktor untuk tingkat kecerdasan emosional adalah faktor mengenali 
emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri, mengenali emosi orang lain, 
dan membina hubungan.  
Tingkat kecerdasan emosional siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 
olahraga dan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga di SMK PGRI 
Sentolo secara keseluruhan diukur dengan angket yang terdiri atas 46 butir 
pernyataan. Hasil penelitian terhadap 40 responden nantinya akan 
dimasukkan pada tabel penilaian. Data hasil penelitian akan disajikan dalam 
bentuk distribusi frekuensi dengan menggunakan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
5) Menentukan rentang, yaitu skor tertinggi diselisihkan skor terendah. 
6) Menentukan banyak kelas interval yang diperlukan.  
Penentuan banyaknya kelas interval menggunakan rumus Sturges (Sturges 
rule), yaitu: 
Banyak kelas = 1 + (3,3) log n 
7) Menentukan panjang kelas interval 
 P =       
8) Menentukan nilai tengah 
Nilai tengah =       
Berdasar data kecerdasan emosional yang diolah menggunakan 
program SPSS 16.0 maka diperoleh deskripsi statistik yang ditunjukan pada 
tabel 8 berikut ini : 
Tabel 8. Deskripsi Statistik Tingkat Kecerdasan Emosional 
Jumlah data 40 
Rata-rata 141,10 
Nilai maksimum 168 
Nilai minimum 110 
Nilai yang paling banyak muncul 132 
Nilai tengah 142 
Standar deviasi 12,397 
 
Data hasil penelitian akan disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi 
dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 
f. Menentukan rentang, yaitu skor tertinggi diselisihkan skor terendah. 
Skor tertinggi = 168 dan Skor terendah = 110 
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Rentang Kelas = 168 – 110  
  = 58 
g. Menentukan banyak kelas interval yang diperlukan.  
Diketahui responden sebanyak 40 siswa 
Banyak kelas = 1 + (3,3) log n  = 1 + (3,3) log 40  = 1 + (3,3) 1,60 
 = 1 + 5,28 
 = 6,28 ( 6) 
h. Menentukan panjang kelas interval 
 P =     =   
= 9,6 (dibulatkan 10) 
i. Menentukan nilai tengah 
Nilai tengah =   =     
      = 139  
Setelah langkah-langkah untuk mencari distribusi frekuensi dihitung. 
Dengan demikian data hasil penelitian kecerdasan emosional dapat disajikan 
dalam distribusi frekuensi seperti pada tabel 9 berikut. 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Tingkat Kecerdasan Emosional Siswa yang 
Mengikuti Ekstrakurikuler Olahraga dan yang Tidak 
Mengikuti Ekstrakurikuler Olahraga SMK PGRI 
 
No Kelas interval 
Frekuensi 
Absolut % 
1 160 – 169 2 5 
2 150 – 159 7 17,5 
3 140 – 149 14 35 
4 130 – 139 11 27,5 
5 120 – 129 5 12,5 
6 110 – 119 1 2,5 
Jumlah 40 100 
 
Untuk memperjelas data hasil penelitian berdasarkan distribusi 
frekuensi data kecerdasan emosional siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 
olahraga dan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga di SMK PGRI 
Sentolo dapat digambarkan histogram sebagai berikut: 
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Gambar 1. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Tingkat Kecerdasan 
Emosional Siswa yang Mengikuti Ekstrakurikuler Olahraga 
dan yang Tidak Mengikuti Ekstrakurikuler Olahraga di 
SMK PGRI Sentolo. 
 
Untuk penentuan kategorisasi tingkat kecerdasan emosional 
menggunakan pengkategorian skor dari Slameto (2001: 186) menggunakan 
penyusunan urutan kedudukan atas lima rangking yang telah dikonversikan 
dengan rumus pengkategorian dari enam kapling kurva normal menjadi lima 
kapling kurva normal, sehingga simpangan deviasi yang dipakai adalah 15. 
Tabel 10 berikut adalah pengkategorian kecerdasan emosional. 
Tabel 10. Norma Penilaian Kategori Kecerdasan Emosional 
Kategori Interval Nilai 
sangat tinggi 
tinggi 
sedang   
rendah   
sangat rendah 
≥ M + 1.5 SD 
M + 0.5 SD s.d. M + 1.5 SD 
M - 0.5 SD s.d.  M + 0.5 SD 
M - 1.5 SD s.d. M - 0.5 SD 
≤ M - 1.5 SD 
 
  Mengacu pada kategorisasi kecenderungan yang telah dihitung 
tersebut, maka distribusi frekuensi tingkat kecerdasan emosional siswa yang 
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mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler 
olahraga di SMK PGRI Sentolo diketahui sebagai berikut. 
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Tingkat Kecerdasan Emosional Siswa 
yang Mengikuti Ekstrakurikuler Olahraga dan yang Tidak 
Mengikuti Ekstrakurikuler Olahraga di SMK PGRI Sentolo. 
. No. Skor Frekuensi Persentase Kategori 
1 95 – 109 0 0 % Sangat Rendah 
2 110 – 124 3 7,5% Rendah 
3 125 – 139 15 37,5% Sedang 
4 140 – 154 17 42,5% Tinggi 
5 155 – 169 3 7,5 % Sangat Tinggi 
Jumlah 40 100%  
 
 Dari tabel di atas diperoleh tingkat kecerdasan emosional siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler 
olahraga di SMK PGRI Sentolo sebanyak 0 siswa (0%) mempunyai tingkat 
kecerdasan emosional sangat rendah, 3 siswa (7,5%) rendah, 15 siswa 
(37,5%) sedang, 17 siswa (42,5%) tinggi, dan 3 siswa (7,5%) sangat tinggi. 
Nilai rata-rata sebesar 141,10 terletak pada interval 140 - 154, serta frekuensi 
tertinggi juga pada interval 140 - 154 sebesar 42,5%, maka tingkat kecerdasan 
emosional siswa yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak 
mengikuti ekstrakurikuler olahraga di SMK PGRI Sentolo secara keseluruhan 
memperoleh kategori tinggi. Uraian hasil selengkapnya berkaitan dengan 
tingkat kecerdasan emosional siswa ada pada lampiran. Untuk memperjelas 
deskripsi data, berikut sajian gambar diagram batangnya. 
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Gambar 2. Diagram Batang Tingkat Kecerdasan Emosional Siswa yang 
Mengikuti Ekstrakurikuler Olahraga dan yang Tidak 
Mengikuti Ekstrakurikuler Olahraga  
 
 Selanjutnya  akan dideskripsikan data mengenai masing-masing faktor 
yang mendasari tingkat kecerdasan emosional siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga di 
SMK PGRI Sentolo. 
1. Mengenali Emosi Diri Sendiri 
 Mengenali emosi diri sendiri merupakan salah satu faktor yang 
digunakan untuk mengungkap tingkat kecerdasan emosional siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga di SMK PGRI Sentolo. Pada penelitian ini 
mengenali emosi diri sendiri dijabarkan menjadi 7 item yang teruji 
validitasmya. Untuk deskripsi data faktor mengenali emosi diri sendiri 
yang diperoleh dari keseluruhan responden berikut hasilnya. 
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Tabel 12. Deskripsi Data Faktor Mengenali Emosi Diri Sendiri  
 
Jumlah data 40 
Rata-rata 21,73 
Nilai maksimum 27 
Nilai minimum 19 
Nilai yang paling banyak muncul 20 
Nilai tengah 21 
Standar deviasi 2,353 
 
 Mengacu pada kategorisasi kecenderungan yang telah dihitung 
tersebut, maka distribusi frekuensi tingkat kecerdasan emosional siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler 
olahraga di SMK PGRI Sentolo diketahui sebagai berikut. 
Tabel 13. Distribusi Frekuensi Tingkat Kecerdasan Emosional Siswa 
Faktor Mengenali Emosi Diri Sendiri 
 
No Kelas interval 
Frekuensi 
Absolut % 
1 26 – 42 4 10 
2 24 – 37 4 10 
3 22 – 30 8 20 
4 20 – 23 19 47,5 
5 18 – 16 5 12,5 
6 16 – 9 0 0 
Jumlah 40 100 
 
Untuk memperjelas data hasil penelitian berdasarkan distribusi 
frekuensi data kecerdasan emosional siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 
olahraga dan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga di SMK PGRI 
Sentolo faktor mengenali emosi diri sendiri dapat digambarkan histogram 
sebagai berikut: 
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Gambar 3. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Tingkat Kecerdasan 
Emosional Siswa  
 
 Mengacu pada kategorisasi kecenderungan yang telah dihitung 
tersebut dengan  mengkorvesikan standar deviasi dari 6 kapling kurva 
normal menjadi 5 kapling kurva normal, maka distribusi frekuensi tingkat 
kecerdasan emosional siswa yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan 
yang tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga di SMK PGRI Sentolo 
faktor mengenali emosi diketahui sebagai berikut. 
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Tingkat Kecerdasan Emosional Siswa 
Faktor Mengenali Emosi. 
. No. Skor Frekuensi Persentase Kategori 
1 13 – 15 0 0 % Sangat Rendah 
2 16 – 18 0 0 % Rendah 
3 19 – 21 24 60 % Sedang 
4 22 – 24 8 20 % Tinggi 
5 25 – 27 8 20 % Sangat Tinggi 
Jumlah 40 100%  
  
 Dari tabel di atas diperoleh tingkat kecerdasan emosional siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga di SMK PGRI Sentolo berdasarkan faktor 
mengenali emosi diri sendiri sebanyak 0 siswa (0%) mempunyai tingkat 
kecerdasan emosional sangat rendah, 0 siswa (0%) rendah, 24 siswa (60%) 
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sedang, 8 siswa (20%) tinggi, dan 8 siswa (20%) sangat tinggi. Nilai rata-
rata sebesar 21,73 terletak pada interval 19 – 21. Frekuensi tertinggi pada 
interval 19 - 21 sebesar 60%, maka tingkat kecerdasan emosional siswa 
yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga di SMK PGRI Sentolo berdasarkan faktor 
mengenali emosi diri sendiri memperoleh kategori sedang. Uraian hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Untuk memperjelas deskripsi 
data, berikut sajian gambar  
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Gambar 4.  Diagram Batang Tingkat Kecerdasan Emosional Siswa 
Faktor Mengenali Emosi Diri Sendiri. 
 
2. Mengelola Emosi 
 Mengelola Emosi merupakan salah satu faktor yang digunakan untuk 
mengungkap tingkat kecerdasan emosional siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler 
olahraga di SMK PGRI Sentolo. Pada penelitian ini faktor dijabarkan 
menjadi 13 item. Dari 13 butir pernyataan tersebut telah dinyatakan valid 
dan layak untuk. Untuk data skor  faktor mengelola emosi yang diperoleh 
dari keseluruhan responden berikut hasilnya: 
Tabel 15.  Deskripsi Data Faktor Mengelola Emosi  
 
Jumlah data 40 
Rata-rata 40,3 
Nilai maksimum 47 
Nilai minimum 34 
Nilai yang paling banyak muncul 40 
Nilai tengah 40 
Standar deviasi 3,71104 
 
Mengacu pada kategorisasi kecenderungan yang telah dihitung 
tersebut, maka distribusi frekuensi tingkat kecerdasan emosional siswa 
yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga di SMK PGRI Sentolo diketahui sebagai berikut. 
Tabel 16. Distribusi Frekuensi Tingkat Kecerdasan Emosional Siswa 
Faktor Mengelola Emosi 
 
No Kelas interval 
Frekuensi 
Absolut % 
1 47 – 49 4 10 
2 44 – 46 4 10 
3 41 – 43 10 25 
4 38 – 40 14 35 
5 35 – 39 6 15 
6 32 – 34 2 5 
Jumlah 40 100 
 
Untuk memperjelas data hasil penelitian berdasarkan distribusi 
frekuensi data kecerdasan emosional siswa faktor mengenali emosi diri 
sendiri dapat digambarkan histogram sebagai berikut: 
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Gambar 5. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Tingkat Kecerdasan 
Emosional Siswa Faktor Mengelola Emosi 
 
 Mengacu pada kategorisasi kecenderungan yang telah dikonversikan 
dari 6 kapling kurva normal menjadi 5 kapling kurva normal, maka 
distribusi frekuensi tingkat kecerdasan emosional siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler 
olahraga di SMK PGRI Sentolo faktor mengenali emosi diketahui sebagai 
berikut. 
Tabel 17. Distribusi Frekuensi Tingkat Kecerdasan Emosional Siswa 
Faktor Mengelola Emosi. 
 No. Skor Frekuensi Persentase Kategori 
1 26 – 30 0 0 % Sangat Rendah 
2 31 – 35 6 15 % Rendah 
3 36 – 40 16 40 % Sedang 
4 41 – 45 14 35 % Tinggi 
5 46 – 50 4 10 % Sangat Tinggi 
Jumlah 40 100%  
  
 Dari tabel di atas diperoleh tingkat kecerdasan emosional siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga di SMK PGRI Sentolo berdasarkan faktor 
mengelola emosi sebanyak 0 siswa (0%) mempunyai tingkat kecerdasan 
emosional sangat rendah, 6 siswa (15%) rendah, 16 siswa (40%) sedang, 
14 siswa (35%) tinggi, dan 4 siswa (10%) sangat tinggi. Nilai rata-rata 
sebesar 40,35 terletak pada interval 36 – 40. Frekuensi tertinggi pada 
interval 36 - 40 sebesar 40%, maka tingkat kecerdasan emosional siswa 
yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga di SMK PGRI Sentolo berdasarkan faktor 
mengelola emosi memperoleh kategori sedang. Uraian hasil selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran. Untuk memperjelas deskripsi data, berikut 
sajian gambar  
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Gambar 6.  Diagram Batang Tingkat Kecerdasan Emosional siswa 
Faktor Mengenali Emosi Diri Sendiri. 
 
3. Memotivasi Diri Sendiri 
 
 Memotivasi diri sendiri merupakan salah satu faktor yang digunakan 
untuk mengungkap tingkat kecerdasan emosional siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler 
olahraga di SMK PGRI Sentolo berdasarkan faktor memotivasi diri sendiri 
Pada penelitian ini memotivasi diri sendiri akan dijabarkan menjadi 7 item 
yang  telah dinyatakan valid dan layak untuk digunakan sebagai instrumen 
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tingkat kecerdasan emosional. Untuk data skor faktor memotivasi diri 
sendiri yang diperoleh dari keseluruhan responden berikut hasilnya: 
Tabel 18. Deskripsi Data Faktor Memotivasi Diri Sendiri  
 
Jumlah data 40 
Rata-rata 22 
Nilai maksimum 27 
Nilai minimum 17 
Nilai yang paling banyak muncul 21 
Nilai tengah 21 
Standar deviasi 2,3315 
 
 Dengan demikian data hasil penelitian kecerdasan emosional untuk 
fakor mengenali emosi diri sendiri dapat disajikan dalam distribusi frekuensi 
seperti pada tabel 19 berikut. 
Tabel 19. Distribusi Frekuensi Tingkat Kecerdasan Emosional Siswa 
Faktor Memotivasi Diri Sendiri 
 
No Kelas interval 
Frekuensi 
Absolut % 
1 27 – 28 1 2,5 
2 25 – 26 7 17,5 
3 23 – 24 8 20 
4 21 – 22 16 40 
5 19 – 20 5 12,5 
6 17 – 18 3 7,5 
Jumlah 40 100 
 
Untuk memperjelas data hasil penelitian berdasarkan distribusi 
frekuensi data kecerdasan emosional siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 
olahraga dan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga di SMK PGRI 
Sentolo faktor memotivasi diri sendiri dapat digambarkan histogram sebagai 
berikut: 
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Gambar 7. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Tingkat Kecerdasan 
Emosional Siswa Faktor Memotivasi Diri Sendiri 
  
 Mengacu pada kategorisasi kecenderungan yang telah dikonversikan 
dari 6 kapling kurva normal menjadi 5 kapling kurva normal, maka distribusi 
frekuensi tingkat kecerdasan emosional siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 
olahraga dan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga di SMK PGRI 
Sentolo faktor memotivasi diri sendiri diketahui sebagai berikut. 
Tabel 20. Distribusi Frekuensi Tingkat Kecerdasan Emosional Siswa 
Faktor Memotivasi Diri Sendiri 
 No. Skor Frekuensi Persentase Kategori 
1 14 – 16 0 0 % Sangat Rendah 
2 17 – 19 4 10 % Rendah 
3 20 – 22 20 50 % Sedang 
4 23 – 25 12 30 % Tinggi 
5 26 – 28 4 10 % Sangat Tinggi 
Jumlah 40 100%  
  
 Dari tabel di atas diperoleh tingkat kecerdasan emosional siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga di SMK PGRI Sentolo berdasarkan faktor 
memotivasi diri sendiri sebanyak 0 siswa (0%) mempunyai tingkat 
kecerdasan emosional sangat rendah, 4 siswa (10%) rendah, 20 siswa 
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(50%) sedang, 12 siswa (30%) tinggi, dan 4 siswa (10%) sangat tinggi. 
Nilai rata-rata sebesar 22 terletak pada interval 20 – 22. Frekuensi tertinggi 
pada interval 20 - 22 sebesar 50%, maka tingkat kecerdasan emosional 
siswa yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga di SMK PGRI Sentolo berdasarkan faktor 
memotivasi diri sendiri memperoleh kategori sedang. Uraian hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Untuk memperjelas deskripsi 
data, berikut sajian gambar  
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Gambar 8.  Diagram Batang Tingkat Kecerdasan Emosional Siswa 
Faktor Memotivasi Diri Sendiri 
 
4. Mengenali Emosi Orang Lain 
 
 Mengenali emosi orang lain merupakan salah satu faktor yang 
digunakan untuk mengungkap tingkat kecerdasan emosional siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga di SMK PGRI Sentolo berdasarkan faktor 
mengenali emosi orang lain. Untuk data skor faktor mengenali emosi 
orang lain yang diperoleh dari keseluruhan responden berikut hasilnya: 
 
Tabel 21.  Deskripsi Data Faktor Mengenali Emosi Orang Lain  
 
Jumlah data 40 
Rata-rata 19,025 
Nilai maksimum 24 
Nilai minimum 16 
Nilai yang paling banyak muncul 18 
Nilai tengah 18 
Standar deviasi 1,74661 
 
 Mengacu pada kategorisasi kecenderungan yang telah dikonversikan 
dari 6 kapling kurva normal menjadi 5 kapling kurva normal, maka distribusi 
frekuensi tingkat kecerdasan emosional siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 
olahraga dan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga di SMK PGRI 
Sentolo mengenali emosi orang lain diketahui sebagai berikut. 
Tabel 22. Distribusi Frekuensi Tingkat Kecerdasan Emosional Siswa 
Faktor Mengenali Emosi Orang Lain 
 
No Kelas interval 
Frekuensi 
Absolut % 
1 25 - 16 0 0 
2 23 – 24 3 7,5 
3 21 – 22 4 10 
4 19 – 20 11 27,5 
5 17 – 18 21 52,5 
6 15 - 16 1 2,5 
Jumlah 40 100 
 
Untuk memperjelas data hasil penelitian berdasarkan distribusi 
frekuensi data kecerdasan emosional siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 
olahraga dan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga di SMK PGRI 
Sentolo faktor mengenali emosi orang lain dapat digambarkan histogram 
sebagai berikut: 
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Gambar 9. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Tingkat Kecerdasan 
Emosional Siswa Faktor Mengenal Emosi Orang Lain 
 
 Mengacu pada kategorisasi kecenderungan yang telah dikonversikan 
dari 6 kapling kurva normal menjadi 5 kapling kurva normal, maka distribusi 
frekuensi tingkat kecerdasan emosional siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 
olahraga dan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga di SMK PGRI 
Sentolo faktor mengenali emosi orang lain diketahui sebagai berikut. 
Tabel 23. Distribusi Frekuensi Tingkat Kecerdasan Emosional Siswa 
Faktor Mengenali Emosi Orang Lain 
 No. Skor Frekuensi Persentase Kategori 
1 11 - 13 0 0 % Sangat Rendah 
2 14 – 16 1 2,5 % Rendah 
3 17 – 19 27 67,5 % Sedang 
4 20 – 22 9 22,5 % Tinggi 
5 23 – 25 3 7,5 % Sangat Tinggi 
Jumlah 40 100%  
  
 Dari tabel di atas diperoleh tingkat kecerdasan emosional siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga di SMK PGRI Sentolo berdasarkan faktor 
mengenali emosi orang lain sebanyak 0 siswa (0%) mempunyai tingkat 
kecerdasan emosional sangat rendah, 1 siswa (2,5%) rendah, 27 siswa 
(67,5%) sedang, 9 siswa (22,5%) tinggi, dan 3 siswa (7,5%) sangat tinggi. 
Nilai rata-rata sebesar 22 terletak pada interval 17 – 19. Frekuensi tertinggi 
pada interval 17 - 19 sebesar 67,5 %, maka tingkat kecerdasan emosional 
siswa yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga di SMK PGRI Sentolo berdasarkan faktor 
mengenali emosi orang lain memperoleh kategori sedang. Uraian hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Untuk memperjelas deskripsi 
data, berikut sajian gambar  
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Gambar 10.  Diagram Batang Tingkat Kecerdasan Emosional Siswa 
Faktor Mengenali Emosi Orang Lain 
 
5. Membina Hubungan 
  Membina hubungan merupakan salah satu faktor yang digunakan 
untuk mengungkap tingkat kecerdasan emosional siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler 
olahraga di SMK PGRI Sentolo. Pada penelitian ini berwujud akan 
dijabarkan menjadi 13 item. Dari 13 butir pernyataan tersebut telah 
dinyatakan valid dan layak untuk digunakan sebagai instrumen tingkat 
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kecerdasan emosional siswa yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan 
yang tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga di SMK PGRI Sentolo. 
Untuk data skor faktor membina hubungan yang diperoleh dari 
keseluruhan responden berikut hasilnya: 
Tabel 24. Data Skor Faktor Membina Hubungan yang Diperoleh dari  
Keseluruhan Responden. 
 
Jumlah data 40 
Rata-rata 39,125 
Nilai maksimum 50 
Nilai minimum 32 
Nilai yang paling banyak muncul 37 
Nilai tengah 38,5 
Standar deviasi 3,4133 
 
  Berdasar deskripsi data keseluruhan faktor membina hubungan orang 
lain, maka dapat disusun distribusi frekuensinya seperti pada tabel berikut 
ini : 
Tabel 25. Distribusi Frekuensi Tingkat Kecerdasan Emosional Siswa 
Faktor Membina Hubungan 
 
No Kelas interval 
Frekuensi 
Absolut % 
1 48 - 16 1 2,5 
2 45 – 47 1 2,5 
3 42 – 44 5 12,5 
4 39 – 41 13 32,5 
5 36 – 38 16 40 
6 33 - 35 3 7,5 
7 30 – 32 1 2,5 
Jumlah 40 100 
 
Untuk memperjelas data hasil penelitian berdasarkan distribusi 
frekuensi data kecerdasan emosional siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 
olahraga dan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga di SMK PGRI 
Sentolo faktor membina hubungan dapat digambarkan histogram sebagai 
berikut: 
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Gambar 11. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Tingkat Kecerdasan 
Emosional Siswa Faktor Membina Hubungan 
 Mengacu pada kategorisasi kecenderungan yang telah dikonversikan 
dari 6 kapling kurva normal menjadi 5 kapling kurva normal, maka distribusi 
frekuensi tingkat kecerdasan emosional siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 
olahraga dan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga di SMK PGRI 
Sentolo faktor memmengenali emosi orang lain diketahui sebagai berikut. 
Tabel 26. Distribusi Frekuensi Tingkat Kecerdasan Emosional Siswa 
Faktor Membina Hubungan 
 No. Skor Frekuensi Persentase Kategori 
1 26 – 30 0 0 % Sangat Rendah 
2 31 – 35 4 10 % Rendah 
3 36 – 40 25 62,5 % Sedang 
4 41 – 45 9 22,5 % Tinggi 
5 46 - 50 2 5 % Sangat Tinggi 
Jumlah 40 100%  
  
 Dari tabel di atas diperoleh tingkat kecerdasan emosional siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga di SMK PGRI Sentolo berdasarkan faktor 
membina hubungan sebanyak 0 siswa (0%) mempunyai tingkat kecerdasan 
emosional sangat rendah, 4 siswa (10%) rendah, 25 siswa (62,5%) sedang, 
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9 siswa (22,5%) tinggi, dan 2 siswa (5%) sangat tinggi. Nilai rata-rata 
sebesar 39 terletak pada interval 36 – 40. Frekuensi tertinggi pada interval 
36 - 40 sebesar 62,5 %, maka tingkat kecerdasan emosional siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga di SMK PGRI Sentolo berdasarkan faktor 
mengenali emosi orang lain memperoleh kategori sedang. Uraian hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Untuk memperjelas deskripsi 
data, berikut sajian gambar  
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Gambar 12.  Diagram Batang Tingkat Kecerdasan Emosional Siswa 
Faktor Membina Hubungan. 
C. Pembahasan 
 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kecerdasan emosional 
siswa yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga di SMK PGRI Sentolo sebanyak sebanyak 0 siswa 
(0%) mempunyai tingkat kecerdasan emosional sangat rendah, 3 siswa 
(7,5%) rendah, 15 siswa (37,5%) sedang, 17 siswa (42,5%) tinggi, dan 3 
siswa (7,5%) sangat tinggi. Nilai rata-rata sebesar 141,10 terletak pada 
interval 140 - 154, serta frekuensi tertinggi juga pada interval 140 - 154 
sebesar 42,5%, maka tingkat kecerdasan emosional siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga di 
SMK PGRI Sentolo secara keseluruhan memperoleh kategori tinggi. Hal ini 
dibuktikan dengan dengan frekuensi terbanyak terdapat pada kategori tinggi.  
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kecerdasan  
emosional siswa yang didapat dari penelitian terhadap tingkat kecerdasan 
emosional siswa yang mengikuti ekstrakurikuler dan yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler di SMK PGRI Sentolo. Kecerdasan emosional siswa SMK 
PGRI Sentolo diantaranya dipengaruhi pergaulan siswa dan perilaku siswa 
selama berada di sekolah. Hal tersebut tampak secara kasat mata dalam 
pengamatan yang dilakukan peneliti. Beberapa siswa di SMK PGRI memiliki 
perilaku yang kurang baik seperti istirahat di luar lingkungan sambil 
merokok, cara berpakaian yang tidak tertib dan kedisiplinan dalam menaati 
perturan sekolah. Kebiasaan buruk tersebut akan mempengaruhi 
perkembangan kecerdasan emosional siswa,  karena seharusnya siswa mampu 
mengatur emosi untuk menggunakan kecerdasan intelektualnya yang 
diperkuat kecerdasan spiritual ke dalam aktivitas yang positif. Namun ada 
segi positif dari kegiatan yang terdapat di SMK PGRI yang berupa 
ekstrakurikuler dalam penelitian ini difokuskan pada ekstrakurikuler olahraga 
gateball dan bulutangkis. Siswa lebih banyak kesempatan berinteraksi 
sehingga mampu melatih kecakakapan dan keterampilan sosial dalam 
aktivitas sehari-harinya serta mendapatkan kebugaran secara jasmani maupun 
rohani. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Balley dalam Mudjihartono 
(200:25) bahwa pada kegiatan ekstrakurikuler olahraga tidak hanya 
mengembangkan fisik tetapi juga mengembangkan sikap sosial termasuk di 
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dalamnya mengembangkan emosi mental yang sehat. Selain itu, kecerdasan 
emosional siswa dipengaruhi oleh kecakapan sosial yang termasuk dalam 
kelima wilayah kecerdasan emosional yang selanjutnya menjadi faktor-faktor 
yang akan mengungkap kecerdasan emosional siswa SMK PGRI Sentolo 
yaitu mengenali emosi diri sendiri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, 
mengenali emosi orang lain dan membina hubungan. Untuk pembahasan bagi 
tiap masing-masing faktor yang terkait dengan tingkat kecerdasan emosional 
berikut penjabarannya: 
1. Mengenali Emosi Diri Sendiri 
 Tingkat kecerdasan emosional siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler 
olahraga di SMK PGRI Sentolo berdasarkan faktor mengenali emosi diri 
sendiri sebanyak 0 siswa (0%) mempunyai tingkat kecerdasan emosional 
sangat rendah, 0 siswa (0%) rendah, 24 siswa (60%) sedang, 8 siswa 
(20%) tinggi, dan 8 siswa (20%) sangat tinggi. Nilai rata-rata sebesar 
21,73 terletak pada interval 19 – 21. Frekuensi tertinggi pada interval 19 - 
21 sebesar 60%, maka tingkat kecerdasan emosional siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga di SMK PGRI Sentolo berdasarkan faktor 
mengenali emosi diri sendiri memperoleh kategori sedang.  
 Mengenali emosi diri adalah kesadaran diri sewaktu perasaan 
terjadi. Kemampuan mengenali perasaan diri merupakan dasar kecerdasan 
emosional. Kesadaran ini berarti waspada baik terhadap suasana hati 
maupun pikiran kita tentang suasana hati. Indivdu yang sadar akan 
emosinya sendirinya umumnya mandiri dan yakin akan batas-batas yang 
dibangun, kesehatan jiwanya bagus dan cenderung berpendapat positif 
terhadap kehidupan. (Goleman 1999: 57). Dalam penelitian ini, at 
kecerdasan emosional dalam mengenali emosi diri memperoleh kategori 
rendah.  Hal ini menunjukkan masih kurangnya pemahaman siswa 
terhadap permasalahan atau perasaan yang muncul terhadap dirinya. 
Namun, rendahnya faktor mengenali emosi diri sendiri juga dipengaruhi 
oleh karakteristik remaja pada usia sekolah yang sejatinya memang 
sedang dalam tahap berkembang dengan ketertarikan terhadap hal-hal 
baru dan permasalahan yang semakin beragam. 
2. Mengelola Emosi 
 Tingkat kecerdasan emosional siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler 
olahraga di SMK PGRI Sentolo berdasarkan faktor mengelola emosi 
sebanyak 0 siswa (0%) mempunyai tingkat kecerdasan emosional sangat 
rendah, 6 siswa (15%) rendah, 16 siswa (40%) sedang, 14 siswa (35%) 
tinggi, dan 4 siswa (10%) sangat tinggi. Nilai rata-rata sebesar 40,35 
terletak pada interval 36 – 40. Frekuensi tertinggi pada interval 36 - 40 
sebesar 40%, maka tingkat kecerdasan emosional siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler 
olahraga di SMK PGRI Sentolo berdasarkan faktor mengelola emosi 
memperoleh kategori sedang. 
 Mengelola emosi berarti mampu menanggapi perasaan agar 
perasaan terungkap dengan tepat. Pada intinya bukan menjauhi perasaan 
yang tidak menyenangkan agar selalu bahagia, namun tidak membiarkan 
perasaan berlangsung tak terkendali sehingga menghapus perasaan hati 
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yang menyenangkan (Goleman 1999: 57). Termasuk dalam kategori 
sedang  menunjukkan tingkat kecerdasan emosional dalam mengelola 
emosi siswa sudah cukup baik, beberapa siswa mampu mengelola emosi 
untuk mengatur diri kepada kegiatan yang positif seperti mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler olahraga. 
3.  Memotivasi Diri Sendiri.   
 Tingkat kecerdasan emosional siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler 
olahraga di SMK PGRI Sentolo berdasarkan faktor memotivasi diri 
sendiri sebanyak 0 siswa (0%) mempunyai tingkat kecerdasan emosional 
sangat rendah, 4 siswa (10%) rendah, 20 siswa (50%) sedang, 12 siswa 
(30%) tinggi, dan 4 siswa (10%) sangat tinggi. Nilai rata-rata sebesar 22 
terletak pada interval 20 – 22. Frekuensi tertinggi pada interval 20 - 22 
sebesar 50%, maka tingkat kecerdasan emosional siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler 
olahraga di SMK PGRI Sentolo berdasarkan faktor memotivasi diri 
sendiri memperoleh kategori sedang. 
 Mengatur emosi sebagai alat untuk mencapai tujuan merupakan hal 
penting dalam memotivasi diri sendiri, menguasai diri sendiri serta untuk 
bereaksi. Orang-orang yang memiliki keterampilan ini cenderung jauh 
lebih produktif dan efektif dalam hal apapun yang mereka kerjakan 
(Goleman 1999: 57). Berdasarkan pengertian tersebut dapat digambarkan 
tingkat kecerdasan emosional terutama pada faktor memotivasi diri siswa 
sudah cukup baik, beberapa siswa mampu menunjukkan pengelolaan 
emosi yang baik untuk melawan kecemasan saat berinteraksi dengan 
orang baru, percaya diri saat belajar di kelas maupun ketika 
ekstrakurikuler. Pilihan untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
olahraga merupakan hasil kemampuan memotivasi diri yang baik untuk 
bergerak dalam kegiatan yang positif.  
4. Mengenali Emosi Orang Lain 
 Tingkat kecerdasan emosional siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler 
olahraga di SMK PGRI Sentolo berdasarkan faktor mengenali emosi 
orang lain sebanyak 0 siswa (0%) mempunyai tingkat kecerdasan 
emosional sangat rendah, 1 siswa (2,5%) rendah, 27 siswa (67,5%) 
sedang, 9 siswa (22,5%) tinggi, dan 3 siswa (7,5%) sangat tinggi. Nilai 
rata-rata sebesar 22 terletak pada interval 17 – 19. Frekuensi tertinggi 
pada interval 17 - 19 sebesar 67,5 %, maka tingkat kecerdasan emosional 
siswa yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga di SMK PGRI Sentolo berdasarkan faktor 
mengenali emosi orang lain memperoleh kategori sedang. 
 Mengenali emosi orang lain merupakan kemampuan untuk 
membaca perasaan orang lain yang tampak melalui isyarat-isyarat yang 
terlihat dari orang tersebut. Ciri orang yang mampu mengenali emosi 
orang lain adalah mampu menunjukkan sikap empati (Goleman 1999: 57) 
Dalam penelitian ini, faktor mengenali emosi orang lain memperoleh 
kategori rendah.. Hal ini membuktikan bahwa beberapa siswa SMK PGRI 
Sentolo baik yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga atau yang tidak 
mengikuti ekstrakurikuler olahraga memiliki empati yang kurang baik. 
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Kemampuan berkomunikasi dan kepekaan terhadap permasalahan orang 
lain masih perlu dikembangkan.  
5. Membina Hubungan 
 Tingkat kecerdasan emosional siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler 
olahraga di SMK PGRI Sentolo berdasarkan faktor membina hubungan 
sebanyak 0 siswa (0%) mempunyai tingkat kecerdasan emosional sangat 
rendah, 4 siswa (10%) rendah, 25 siswa (62,5%) sedang, 9 siswa (22,5%) 
tinggi, dan 2 siswa (5%) sangat tinggi. Nilai rata-rata sebesar 39 terletak 
pada interval 36 – 40. Frekuensi tertinggi pada interval 36 - 40 sebesar 
62,5 %, maka tingkat kecerdasan emosional siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler 
olahraga di SMK PGRI Sentolo berdasarkan faktor mengenali emosi 
orang lain memperoleh kategori sedang. 
 Membina hubungan dengan orang lain adalah keterampilan untuk 
menjalin hubungan dengan ornag lain yang merupakan kecakapan 
emosional yang mendukung keberhasilan dalam bergaul dengan orang 
lain (Goleman 1999: 57) Dalam penelitian ini, faktor membina hubungan 
memperoleh kategori sedang. Hal ini membuktikan bahwa tingkat 
kecerdasan emosional siswa dalam membina hubungan sudah cukup baik, 
akan tetapi perlu ditingkatkan agar siswa mampu mengembangkan 
ketrampilan sosial dalam berinteraksi baik terhadap teman, guru dan 
lingkungan.  
 Berdasarkan uraian di atas, kelima faktor memperoleh kategori 
sedang. Sementara itu, secara keseluruhan tingkat kecerdasan emosional 
siswa yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga di SMK PGRI Sentolo termasuk dalam kategori 
tinggi, maka dari itu pihak sekolah harus mempertahankan dan  
meningkatkan pembinaan terhadap penanaman nilai-nilai dan karakter siswa. 
Penanaman nilai-nilai spiritual akan mendukung kematangan kecerdasan 
emosional siswa.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN  
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi, dan pembahasan dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
Tingkat kecerdasan emosional siswa yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga 
dan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga di SMK PGRI Sentolo 
sebanyak sebanyak 0 siswa (0%) mempunyai tingkat kecerdasan emosional sangat 
rendah, 3 siswa (7,5%) rendah, 15 siswa (37,5%) sedang, 17 siswa (42,5%) tinggi, 
dan 3 siswa (7,5%) sangat tinggi.  
B. Keterbatasan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini pasti tidak terlepas 
dari berbagai keterbatasan. Maka peneliti perlu memaparkan beberapa hal yang 
terkait dengan keterbatasan penelitian yang dilakukan, antara lain: 
1. Instrumen penelitian kurang luas lingkupnya sehingga memungkinkan ada 
unsur-unsur yang lebih penting tidak masuk/ tidak terungkap dalam instrumen 
penelitian. 
2. Hal-hal yang tidak diketahui oleh peneliti seperti suasana hati, responden pada 
saat pengisian angket (mungkin sedih, gembira, dsb). Hal ini dimungkinkan 
dapat mempengaruhi jawaban yang diberikan oleh responden. 
3.  Dalam pengamatan yang dilakukan tidak mudah untuk mengamati apakah 
siswa yang berperilaku buruk pasti memiliki kecerdasan emosional yang 
buruk pula, begitu juga sebaliknya. 
4.  Jarak sekolah untuk uji validitas dan reliabilitas dengan sekolah sebagai 
tempat penelitian cukup jauh, sehingga hasil data kurang maksimal. 
5. Pada faktor membina hubungan ada tiga indicator hanya terdapat 1 butir 
pernyataan sehingga kurang mengungkap pertanyaan yang diajukan. 
6. Terdapat beberapa siswa yang kurang bersungguh-sungguh dalam mengisi 
angket dan hanya mengikuti temannya. Meskipun demikian dalam upaya 
mendapatkan data yang sahih, peneliti memohon kepada para siswa agar 
membaca pernyataan dan mengisi angket dengan sungguh-sungguh. Demikian 
pula, peneliti meyakinkan kepada para siswa bahwa hasil penelitian ini akan 
memberikan manfaat terutama bagi SMK PGRI Sentolo. 
7. Peneliti mengakui adanya keterbatasan dalam hal waktu, biaya, maupun 
kemampuan berpikir dan bekerja. Namun besar harapan semoga penelitian ini 
bermanfaat bagi kita semua. 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tingkat kecerdasan emosional siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler 
olahraga di SMK PGRI Sentolo di atas, maka terdapat beberapa saran yang bisa 
disampaikan oleh peneliti. Saran tersebut antara lain: 
1. Bagi pihak sekolah, perlu adanya pembenahan dalam pembinaan karakter dan 
penanaman nilai-nilai agama serta moral agar kecerdasan emosonal siswa 
menjadi lebih baik 
2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan lebih mengembangkan instrumen dan 
metode penelitian agar hasil yang diperoleh dapat maksimal. 
3. Perlu waktu penelitian lebih lanjut tentang sikap kecerdasan emosional siswa 
yang dihubungkan dengan ekstrakurikuler olahraga secara umum sehingga 
kemampuan guru untuk membentuk manusia seutuhnya dapat dioptimalkan. 
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Variabel 
 
Aspek 
 
Indikator 
Item Soal 
+ - 
Kecerdasan 
Emosional 
1. Mengenali 
Emosi Diri 
Sendiri 
1.1 Mengenal dan merasakan emosi sendiri 1,2 7 
1.2 Memahami sebab perasaan yang timbul 3,4  
1.3 mengenal pengaruh perasaan terhadap 
tindakan 
5,6  
2. Mengelola 
Emosi 
2.1 Bersikap toleran terhadap frustasi   8,9  
2.2 Mampu mengungkapkan amarah 
dengan tepat 
10,11  
2.3 Mampu mengendalikan perilaku agresif 
yang dapat merusak diri dan orang lain 
12,13  
2.4 Memiliki perasaan positif dengan diri 
sendiri dan lingkungan 
14,15 20 
2.5 Memiliki kemampuan untuk mengatasi 
stress 
16,17  
2.6 Dapat mengurangi perasaaan cemas dan 
kesepian dalam  pergaulan 
18,19 21 
3.Memotivasi 
Diri Sendiri 
3.1 Mampu mengendalikan diri 22,23  
3.2 Bersikap optimis dalam menghadapi 
masalah 
24,25  
3.3 Mampu memusatkan perhatian pada 
tugas yang diberikan  
26,27 28 
4. Mengenali 
Emosi Orang 
Lain 
4.1 Mampu menerima sudut pandang orang 
lain 
29,30 35 
4.2 Memilik sifat empati atau kepekaan 
terhadap orang lain 
31,32 36 
4.3 Mampu mendengarkan orang lain 33,34  
5. Membina 
Hubungan 
5.1 Memahami pentingnya membina 
hubungan dengan orang lain 
37,38  
5.2 Mampe menyelesaikan konflik dengan 
orang lain 
39,40  
5.3 Memiliki kemampuan berkomunikasi 
dengan orang lain 
41,42 53 
5.4 Memiliki sifat bersahabat atau mudah 
bergaul dengan sesame 
43,44  
5.5 Memiliki perhatian terhadap 
kepentingan orang lain 45,46  
5.6 Dapat hidup selaras dengan kelompok 47,48  
5.7 Bersikap senang berbagi dan 
berkerjasama 
49,50  
5.8 Bersikap dewasa dan toleran 51,52  
 
 
ANGKET PENELITIAN KECERDASAN EMOSIONAL  
 A. Identitas Pribadi 
Nama  :                 
Jenis Kelamin :    
Umur  :                  
Kelas  :                
B. Petunjuk Pengisian 
1. Bacalah baik-baik setiap butir pernyataan dan alternatif jawaban 
2. Isilah semua butir pernyataan dan jangan sampai ada yang terlewatkan 
3. Pilih alternatif jawaban yang sesuai dengan pendapat dan keadaan anda 
4. Beri tanda (      )  pada alternatif jawaban yang dipilih 
5. Alternatif jawaban adalah 
 SS  : Sangat Setuju 
 S  : Setuju 
 TS  : Tidak Setuju 
 STS  : Sangat Tidak Setuju 
Contoh Pengisian : 
No Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
6 
Saya sadar bahwa perasaan malu untuk bertanya dapat 
mengganggu kesulitan saya dalam belajar 
 
 
  
 
No Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1 
Saya mengetahui permasalahan yang membuat saya malas 
belajar 
 
 
 
 
2 Saya merasa sedih melihat nilai ulangan saya buruk     
3 Saya mudah marah ketika saya sedang lelah     
4 Saya tahu ketika saya sedang marah     
5 
Saya senang mengerjakan pekerjaan rumah saat suasana hati 
senang   
 
 
 
 
6 
Saya sadar bahwa perasaan malu untuk bertanya dapat 
mengganggu kesulitan saya dalam belajar 
 
 
 
 
7 
Saya merasa canggung bila melakukan presentasi didepan 
kelas 
 
 
 
 
8 
Saya tahu ketika saya sedang cemas karena tidak belajar 
saat ulangan 
 
 
 
 
9 
Saya memikirkan apa yang akan saya lakukan sebelum 
bertindak 
 
 
 
 
 
 
83 
 
10 
Saya dapat mengekspresikan diri saya melalui 
ekstrakurikuler olahraga 
 
 
 
 
11 
Saya tidak memikirkan terlebih dahulu  apa yang saya 
lakukan 
 
 
 
 
12 Saya akan memaklumi ketika keinginan saya tidak terpenuhi     
13 Saya tidak suka berlarut-larut dalam masalah     
14 
Saya menanggapi kegagalan sebagai proses mencapai 
keberhasilan 
 
 
 
 
15 
Saya senang mengikuti ekstrakurikuler karena mendapat 
banyak teman 
 
 
 
 
16 
Saya mudah bergaul dengan teman yang tidak sekelas 
dengan saya 
 
 
 
 
17 
Saya senang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler karena 
mendapat banyak teman 
 
 
 
 
18 
Saya tidak merasa cemas ketika saya tidak belajar untuk 
ulangan 
 
 
 
 
19 
Saya selalu berusaha masuk dalam peringkat 10 besar setiap 
semeseter di kelas saya 
 
 
 
 
20 
Saya selalu berusaha mendapat nilai terbaik di antara teman 
sekelas saya 
 
 
 
 
21 
Saya menyadari kekurangan saya di sekolah dan berusaha 
mengimbanginya dengan belajar di rumah 
 
 
 
 
22 Saya segera bangkit ketika saya gagal     
23 
Saya menahan kepuasan pribadi demi sesuatu yang lebih 
besar 
 
 
 
 
24 
Saya selalu menyelesaikan pekerjaan rumah secepatnya 
setelah tugas tersebut diberikan   
 
 
 
 
25 
Saya percaya dengan cita-cita saya meski orang lain tidak 
memahaminya 
 
 
 
 
26 Saya senang menunda-nunda pekerjaan     
27 
Saya selalu mencoba lagi jika pernah gagal pada hal yang 
sama 
 
 
 
 
28 
Perasaan saya biasa saja ketika melihat berita bencana di 
televise 
 
 
 
 
29 Saya bersedia mendengarkan keluh kesah dari orang lain     
30 
Saya menghormati teman yang sedang presentasi di depan 
kelas 
 
 
 
 
31 Saya memperhatikan guru saat berbicara     
32 
Saya mampu menerima pendapat orang lain walaupun 
berbeda dengan pemikiran saya 
 
 
 
 
33 Saya tidak senang menerima kritikan dari orang lain     
34 
Saya mampu mengetahui bagaimana perasaan orang lain 
terhadap saya 
 
 
 
 
35 Saya dapat menempatkan diri saya pada posisi orang lain      
36 Saya merasa bahagia ketika teman saya berprestasi     
37 Saya menerima kritik yang diberikan kepada saya     
38 
Saya selalu menyapa bapak/ibu guru ketika bertemu dengan 
mereka 
 
 
 
 
39 
Saya selalu berjabat tangan ketika berjumpa dengan teman 
saya 
 
 
 
 
40 Saya senang berkunjung ke rumah teman     
41 
Saya mudah bergaul dengan teman yang bukan sekelas 
dengan saya  
 
 
 
 
42 Saya mampu menyesuaikan diri dengan tujuan kelompok     
43 
Saya tidak sungkan memulai pembicaraan dengan orang 
yang baru saya kenal 
 
 
 
 
44 Ketika bersalah, saya akan meminta maaf     
45 
Saya mampu memberikan solusi terhadap permasalahan 
yang terjadi antara saya dengan teman saya 
 
 
 
 
46 
Saya akan menjadikan guru sebagai penengah dalam 
permasalahan yang saya miliki dengan orang lain 
 
 
 
 
47 Saya mudah menyerah saat mengerjakan tugas yang sulit      
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ANGKET PENELITIAN KECERDASAN EMOSIONAL  
 
Petunjuk Pengisian 
1. Bacalah baik-baik setiap butir pernyataan dan alternatif jawaban 
2. Isilah semua butir pernyataan dan jangan sampai ada yang terlewatkan 
3. Pilih alternatif jawaban yang sesuai dengan pendapat dan keadaan anda 
4. Beri tanda (      )  pada alternatif jawaban yang dipilih 
5. Alternatif jawaban adalah 
 SS  : Sangat Setuju 
 S  : Setuju 
 TS  : Tidak Setuju 
 STS  : Sangat Tidak Setuju 
Contoh Pengisian : 
No Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
5 
Saya sadar bahwa perasaan malu untuk bertanya dapat 
mengganggu kesulitan saya dalam belajar 
 
 
  
 
No Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1 Saya mengetahui permasalahan yang membuat saya marah     
2 
Saya tahu munculnya rasa cemas karena tidak belajar saat 
ulangan 
 
 
 
 
3 Saya merasa sedih melihat nilai ulangan saya buruk     
4 Saya mudah marah ketika saya sedang lelah     
5 
Saya sadar bahwa perasaan malu untuk bertanya dapat 
mengganggu kesulitan saya dalam belajar 
 
 
 
 
6 
Saya merasa canggung bila melakukan presentasi didepan 
kelas 
 
 
 
 
7 
Saya tidak cemas ketika saya tidak belajar menghadapi 
ulangan 
 
 
 
 
8 Saya akan memaklumi ketika keinginan saya tidak terpenuhi     
9 Saya tidak suka berlarut-larut dalam masalah     
10 
Saya memikirkan apa yang akan saya lakukan sebelum 
bertindak 
 
 
 
 
11 
Saya dapat mengekspresikan diri saya melalui 
ekstrakurikuler olahraga 
 
 
 
 
12 
Ketika marah saya memilih diam daripada 
melampiaskannya    
 
 
 
 
13 Saya tidak suka mencontek      
14 Saya selalu memupuk kepercayaan diri untuk menjadi     
sukses 
15 
Saya percaya dengan kemampuan yang saya miliki,  Saya 
mampu meraih cita-cita saya 
 
 
 
 
16 Saya tetap tenang menghadapi pekerjaan rumah yang sulit     
17 
Saya senang berkumpul bersama teman-teman untuk 
menghilangkan kejenuhan dalam belajar 
 
 
 
 
18 
Saya mudah bergaul dengan teman yang tidak sekelas 
dengan saya 
 
 
 
 
19 
Saya senang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler karena 
mendapat banyak teman 
 
 
 
 
20 
Saya lebih banyak dipengaruhi perasaan takut gagal 
daripada harapan untuk sukses 
 
 
 
 
21 
Saya menyadari kekurangan saya di sekolah dan berusaha 
mengimbanginya dengan belajar di rumah  
 
 
 
22 Saya segera bangkit ketika saya gagal     
23 
Saya selalu berusaha mendapat nilai terbaik di antara teman 
sekelas saya 
 
 
 
 
24   
Saya percaya dengan cita-cita saya meski orang lain tidak 
memahaminya 
 
 
 
 
25 
Saya selalu menyelesaikan pekerjaan rumah secepatnya 
setelah tugas tersebut diberikan   
 
 
 
 
26 
Saya tidak akan pergi bermain sebelum pekerjaan rumah 
terselesaikan 
 
 
 
 
27 Saya senang menunda-nunda pekerjaan     
28 Saya malas mengikuti kegiatan ekstrakurikuler     
29 
Saya mampu menerima pendapat orang lain walaupun 
berbeda dengan pemikiran saya 
 
 
 
 
30 Saya siap menerima kritik yang diberikan kepada saya     
31 Saya merasa iba ketika melihat berita bencana di televisi     
32 
Saya mampu mengetahui bagaimana perasaan orang lain 
terhadap saya 
 
 
 
 
33 Saya bersedia mendengarkan keluh kesah dari orang lain     
34 
Saya menghormati teman yang sedang presentasi di depan 
kelas 
 
 
 
 
35 Saya selalu menyapa bapak/ibu guru ketika berpapasan     
36 
Saya selalu berjabat tangan ketika berjumpa dengan teman 
saya 
 
 
 
 
37 Ketika bersalah, saya akan meminta maaf     
38 
Saya mampu memberikan solusi terhadap permasalahan 
yang terjadi antara saya dengan teman saya 
 
 
 
 
39 
Saya mudah bergaul dengan teman yang bukan sekelas 
dengan saya  
 
 
 
 
40 
Saya tidak sungkan memulai pembicaraan dengan orang 
yang baru saya kenal 
 
 
 
 
41 
Pada awal masuk sekolah, saya dapat cepat beradaptasi 
dengan lingkungan sekolah 
 
 
 
 
42 Saya adalah pribadi yang menyenangkan dan memiliki     
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banyak teman  
43 
Saya antusias mengikuti gotong-royong membersihkan 
lingkungan di rumah  
 
 
 
 
44 
Saya selalu mendukung teman saya yang mengikuti 
perlombaan mewakili sekolah  
 
 
 
 
45 
Saya antusias mengikuti gotong-royong membersihkan 
lingkungan di rumah 
 
 
 
 
46 
Saya mampu memberikan gagasan-gagasan untuk kemajuan 
kelompok   
 
 
 
 
47 
Saya lebih suka menyelesaikan pekerjaan secara 
berkelompok 
 
 
 
 
48 
Ketika memiliki uang saku lebih, saya akan berbagi dengan 
teman Saya mampu berkerjasama dengan kelompok untuk 
mencapai tujuan bersama 
 
 
 
 
49 
Saya tidak akan bertanya ketika guru belum 
mempersilahkan 
 
 
 
 
50 Saya akan berusaha menghibur teman yang terkena musibah     
51 
Saya tidak senang berbicara dengan orang yang baru saya 
kenal 
 
 
 
 
52 Saya tidak senang dikritik     
53 
Saya tidak merasa iba melihat berita bencana alam di 
televisi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Statistics 
faktor_1 
N Valid 40 
Missing 0 
Mean 21,73 
Median 21,00 
Mode 20 
Std. Deviation 2,353 
Minimum 19 
Maximum 27 
 
faktor_1 
 
Frequen
cy Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 19 5 12,5 12,5 12,5 
20 11 27,5 27,5 40,0 
21 8 20,0 20,0 60,0 
22 4 10,0 10,0 70,0 
23 4 10,0 10,0 80,0 
25 4 10,0 10,0 90,0 
26 2 5,0 5,0 95,0 
27 2 5,0 5,0 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
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Statistics 
faktor_3 
N Valid 40 
Missing 0 
Mean 22,0000 
Median 21,0000 
Mode 21,00 
Std. Deviation 2,33150 
Minimum 17,00 
Maximum 27,00 
 
faktor_3 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 17,00 1 2,5 2,5 2,5 
18,00 2 5,0 5,0 7,5 
19,00 1 2,5 2,5 10,0 
20,00 4 10,0 10,0 20,0 
21,00 13 32,5 32,5 52,5 
22,00 3 7,5 7,5 60,0 
23,00 8 20,0 20,0 80,0 
25,00 4 10,0 10,0 90,0 
26,00 3 7,5 7,5 97,5 
27,00 1 2,5 2,5 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
 
 
 
 
Statistics 
faktor_4 
N Valid 40 
Missing 0 
Mean 19,0250 
Median 18,0000 
Mode 18,00 
Std. Deviation 1,74661 
Minimum 16,00 
Maximum 24,00 
 
faktor_4 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 16,00 1 2,5 2,5 2,5 
17,00 2 5,0 5,0 7,5 
18,00 19 47,5 47,5 55,0 
19,00 6 15,0 15,0 70,0 
20,00 5 12,5 12,5 82,5 
21,00 3 7,5 7,5 90,0 
22,00 1 2,5 2,5 92,5 
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23,00 2 5,0 5,0 97,5 
24,00 1 2,5 2,5 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
 
Statistics 
faktor_5 
N Valid 40 
Missing 0 
Mean 39,1250 
Median 38,5000 
Mode 37,00
a
 
Std. Deviation 3,41330 
Minimum 32,00 
Maximum 50,00 
 
faktor_5 
 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 32,00 1 2,5 2,5 2,5 
35,00 3 7,5 7,5 10,0 
36,00 2 5,0 5,0 15,0 
37,00 7 17,5 17,5 32,5 
38,00 7 17,5 17,5 50,0 
39,00 6 15,0 15,0 65,0 
40,00 3 7,5 7,5 72,5 
41,00 4 10,0 10,0 82,5 
42,00 2 5,0 5,0 87,5 
43,00 1 2,5 2,5 90,0 
44,00 2 5,0 5,0 95,0 
48,00 1 2,5 2,5 97,5 
50,00 1 2,5 2,5 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
 
Statistics 
faktor_2 
N Valid 40 
Missing 0 
Mean 40,3500 
Median 40,0000 
Mode 40,00 
Std. Deviation 3,71104 
Minimum 34,00 
Maximum 47,00 
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Statistics 
faktor_2 
N Valid 40 
Missing 0 
Mean 40,3500 
Median 40,0000 
Mode 40,00 
Std. Deviation 3,71104 
Minimum 34,00 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
faktor_2 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 34,00 2 5,0 5,0 5,0 
35,00 4 10,0 10,0 15,0 
36,00 2 5,0 5,0 20,0 
38,00 4 10,0 10,0 30,0 
39,00 2 5,0 5,0 35,0 
40,00 8 20,0 20,0 55,0 
41,00 6 15,0 15,0 70,0 
43,00 4 10,0 10,0 80,0 
44,00 2 5,0 5,0 85,0 
45,00 2 5,0 5,0 90,0 
47,00 4 10,0 10,0 100,0 
faktor_2 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 34,00 2 5,0 5,0 5,0 
35,00 4 10,0 10,0 15,0 
36,00 2 5,0 5,0 20,0 
38,00 4 10,0 10,0 30,0 
39,00 2 5,0 5,0 35,0 
40,00 8 20,0 20,0 55,0 
41,00 6 15,0 15,0 70,0 
43,00 4 10,0 10,0 80,0 
44,00 2 5,0 5,0 85,0 
45,00 2 5,0 5,0 90,0 
47,00 4 10,0 10,0 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
 
 
Statistics 
kecerdasanemosional 
N Valid 40 
Missing 0 
Mean 141,10 
Median 142,00 
Mode 132
a
 
Std. Deviation 12,397 
Minimum 110 
Maximum 168 
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Statistics 
kecerdasanemosional 
N Valid 40 
Missing 0 
Mean 141,10 
Median 142,00 
Mode 132
a
 
Std. Deviation 12,397 
Minimum 110 
Maximum 168 
a. Multiple modes exist. The smallest 
value is shown 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
kecerdasanemosional 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
 
 
1 
 
Valid 110 1 2,5 2,5 2,5 
120 1 2,5 2,5 5,0 
124 1 2,5 2,5 7,5 
125 1 2,5 2,5 10,0 
126 1 2,5 2,5 12,5 
127 1 2,5 2,5 15,0 
130 1 2,5 2,5 17,5 
131 2 5,0 5,0 22,5 
132 3 7,5 7,5 30,0 
133 1 2,5 2,5 32,5 
135 1 2,5 2,5 35,0 
136 1 2,5 2,5 37,5 
137 1 2,5 2,5 40,0 
139 1 2,5 2,5 42,5 
141 2 5,0 5,0 47,5 
142 2 5,0 5,0 52,5 
143 2 5,0 5,0 57,5 
146 3 7,5 7,5 65,0 
147 1 2,5 2,5 67,5 
148 3 7,5 7,5 75,0 
149 1 2,5 2,5 77,5 
150 1 2,5 2,5 80,0 
151 1 2,5 2,5 82,5 
154 1 2,5 2,5 85,0 
155 1 2,5 2,5 87,5 
157 1 2,5 2,5 90,0 
158 1 2,5 2,5 92,5 
159 1 2,5 2,5 95,0 
162 1 2,5 2,5 97,5 
168 1 2,5 2,5 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
 
 
 
 
